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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب Ba B Beت Ta T Teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج Jim J Jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ Kha Kh ka dan haد Dal D Deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر Ra R Erز Zai Z Zetس Sin S Esش Syin Sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ Gain G Geف Fa F Efق Qaf Q Qiك Kaf K Kaل Lam L Elم Mim M Emن Nun N Enو Wau W Weـﻫ Ha H Haء Hamzah ’ Apostrofى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
xVokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
: qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ






fath}ah dan alif atau ya>’ َ...ا | َ...ى
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’




 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan




 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xii
: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
: al-zalzalah (az-zalzalah)
 ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮ : ta’muru>na
: al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
: umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
xiii
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya




Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ُْﱒ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
xiv
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan,
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r
Qut}ni> Abu>)





SM = Sebelum Masehi






Judul : Konsep Potensi Diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21 dan
Penerapannya dalam Menentukan Potensi Diri Menurut
Konsep STIFIn
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap konsep potensi diri dengan
mengkaji penafsiran QS al-Z|ariya>t/51: 21 dan menerapkannya dalam konsep
yang digunakan oleh konsep STIFIn (sensing, thinking, intuiting, feeling dan
instinct) pada potensi diri tiap orang.
Permasalahan pokok yang terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimana
konsep potensi diri dalam QS al-Z|ariya>t/51: 21? Bagaimana hakikat potensi diri
dalam QS al-Z|ariya>t/51: 21 dan hakikat konsep STIFIn? Bagaimana wujud
potensi diri dalam QS al-Z|ariya>t/51: 21? Bagaimana urgensi mengetahui potensi
diri? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara
komprehensip mengenai potensi diri dan bagaimana menentukan potensi diri tiap
orang yang digunakan oleh konsep STIFIn.
Penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan ilmu tafsir dan
ilmu psikologi. Penelitian ini tergolong library research yang bersifat deskriktif,
data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis serta dengan
menggunakan beberapa teknik interpretasi seperti interpretasi tekstual,
interpretasi kultural terhadap literatur-literatur yang representatif dan
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan
menyimpulkannya. Dan penelitian ini juga menggunakan metode tafsir tahli<<li<
tehadap data yang terkumpul.
Hasil dari penelitian ini adalah memperhatikan ciptaan Allah swt. yang
ada dalam diri manusia melalui firmanNya. Potensi diri terkandung dalam  QS al-
Za>riya>t/51: 21 berupa nafs (memiliki makna hati, jiwa, ruh, jins dan totalitas
manusia) dan potensi diri pada konsep STIFIn (sensing, thinking, intuiting,
feeling dan instinct). Kedua aspek tersebut dihubungkan berdasarkan keterkaitan
makna maka terbagi menjadi 2 bagian yaitu potensi yang bersifat lahiriah dan
potensi yang bersifat batiniah. Adapun bersifat lahiriah yaitu sensing semakna
dengan jins (jenis) dan intuiting semakna dengan nafs sebagai totalitas manusia.
Sedangkan yang bersifat batiniah yaitu thinking dengan nafs sebagai jiwa atau
sisi dalam manusia, feeling semakna dengan nafs sebagai qalbu (hati) dan instinct
semakna dengan nafs sebagai ruh.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang bisa menjadi subjek sekaligus objek
penelitian. Kajian tentang manusia oleh manusia terus berlanjut sepanjang masa.
Pertanyaan abadi tentang manusia ada tiga yaitu darimana asal manusia, akan
kemana nantinya dan untuk apa manusia hadir dalam kehidupan. Pertanyaan
pertama dan kedua relatif sudah terjawab meski jawabannya berbeda-beda. Akan
tetapi, pertanyaan ketiga sering menggelitik, terutama ketika diperhadapkan
dengan situasi yang tidak diinginkan.
Ketika seorang tokoh yang “terhormat” tiba-tiba menjadi penghuni
penjara dan tersadar atas perbuatannya sehingga muncul perasaan menyesal atas
apa yang telah dilakukannya. Saat itu pula berbagai pertanyaan yang muncul
tentang siapa dirinya yang sebenarnya dan apa tujuan hidupnya. Pertanyaan yang
muncul dalam keadaan seperti itu menunjukkan bahwa orang tersebut selama ini
tidak mengenal dirinya. Sedangkan, orang yang tahu diri maka ia akan mengenal
dirinya dalam segala keadaan. 1
Mengenal diri memang tidak semudah yang dibicarakan. Seperti yang
dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam bukunya Dr. A. Carrel yang berjudul Man
the Unknown menjelaskan tentang kesukaran yang dihadapi untuk mengetahui
hakikat manusia. Sebenarnya, manusia telah mencurahkan perhatian dan
usahanya untuk mengetahui dirinya sebagaimana penelitian yang telah dilakukan
para ilmuan, filosof, sastrawan dan para ahli keruhanian sepanjang masa ini.
1 Achmad Mubarok, Psikologi Qur’ani (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 65.
2Akan tetapi, manusia hanya mampu mengetahui beberapa segi dan tidak
mengetahui secara utuh.2
Sikap ilmuan religius atau cendekiawan muslim  menyatakan bahwa
untuk mengetahui manusia tidak hanya dibutuhkan ilmu pengetahuan, akan
tetapi juga sangat dibutuhkan dan diandalkan informasi dari Allah swt. Sang
pencipta manusia melalui wahyuNya yaitu al-Qur’an.3
Pengetahuan mengenai hakikat manusia demikian disebabkan karena
manusia adalah satu-satunya makhluk yang dalam unsur penciptaannya terdapat
ruh ilahi, sedangkan manusia tidak diberi pengetahuan tentang ruh kecuali
sedikit, sebagaimana dalam QS al-Isra/17: 85, sebagai berikut:
)85(
Terjemahnya:
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah:
"Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, sedangkan kamu diberi pengetahuan
hanya sedikit".4
Akan tetapi, ruh manusia telah mengalami kesadaran spritual ketika
masih berada dalam rahim ibunya, bahwa ia hanya menuhankan Allah swt. tanpa
selainNya, sebagaimana yang termaktub dalam QS al-A’ra>f/7: 172.
)172(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian
2M.  Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Cet. II; Bandung: Mizan, 2014), h. 399.
3Dudung Abdullah, Harmoni Manusia dan Alam (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 22.
4Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah  Perkata,
Terjemah Inggris (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 290.
3terhadap ruh mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?"
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini".5
Ayat tersebut menjelaskan tentang adanya kesadaran dan kesaksian
manusia dalam bentuk perjanjian saat ruh dan jasad disatukan untuk memulai
suatu kehidupan baru. Kecenderungan berketuhanan yang dibawa sejak lahir itu
kemudian dikenal dengan istilah fit}rah. 6
Hal demikian, dijelaskan pula dalam sebuah hadis Rasulullah saw. yang
diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri <, sebagaimana berikut:
 ٍْﺐﺋِذ ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ َﺔََﻤﻠَﺳ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 َِﴈَر ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍدُﻮﻟْﻮَﻣ ِةَﺮْﻄِْﻔﻟا
 ِﻪِﻧاَد َِّﻮُﳞ ِﻪِﻧا َ َِّﴫُﻨﯾ ِﻪِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾ َِﻞَﺜَﳈ ْﻞَﻫ ِﻓَﺎﳱ.7
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua
orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani
atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat ". (HR. al-Bukhari)
Fit}rah yang dimaksudkan dalam hadis tersebut adalah fit}rah meyakini
tentang keesaan Allah swt, yang telah ditanamkan Allah dalam diri setiap insan.
Selain itu juga, terdapat fit}rah sebagai keadaan atau kondisi penciptaan yang
5Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 290.
6Kementerian Agama RI, Pendidikan, Pengembangan Karakter dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Qur’an, 2010), h. 332-333.
7Muhammad ibn Isma>il Abu Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi<, al-Ja>mi al-Musnad al-Sah}i<h}
al-Mukhtas}ar min Umu>ri Rasulullah saw. S}ah}i<h} al-Bukhari<, juz 2 (Cet. I; Damasyki: Da>r Tauq al-
Naja>h, 1422), h. 100.
4terdapat dalam diri manusia yang menjadikannya berpotensi  melalui fit}rah itu
mampu mengenal Tuhan dan syariat-Nya.8
Fit}rah diartikan sebagai potensi yang siap menerima agama. Potensi
dimaksudkan dalam hal ini adalah potensi yang berkecenderungan menerima
ajaran Islam yang disyariatkan oleh Allah.9
Namun, perlu dipahami bahwa fit}rah manusia tidaklah terbatas pada
fit}rah keagamaan. Dalam al-Qur’an kata fit}rah memiliki berbagai bentuknya
terulang sebanyak 28 kali, 14 diantaranya dalam konteks uraian tentang bumi
dan atau langit dan sisanya dalam konteks penciptaan manusia baik dari sisi
pengakuan bahwa penciptaannya adalah Allah, maupun dari segi uraian tentang
fit}rah manusia. Dan masih banyak redaksi ayat lain yang menunjukkan tentang
penciptaan potensi manusia walaupun tidak menggunakan kata fit}rah.10
Pengistilahan potensi dalam Bahasa Arab disebut dengan kata fit}rah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi fitrah diartikan sebagai potensi,
kecenderungan dan tabiat. Potensi adalah kekuatan tersembunyi yang tidak akan
membawa kemajuan berarti jika tidak diikuti oleh upaya-upaya dan kerja keras
untuk mengembangkan potensi tersebut menjadi kerja dan karya nyata.
Setiap manusia diciptakan dengan membawa satu potensi tertentu. Hal
tersebut sangat jelas, karena manusia diciptakan dengan berbagai keadaan di
muka bumi ini dengan membawa kelebihan dan kelemahan masing-masing.
8Anwar Sutoyo, Manusia dalam Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 91.
9Kementerian Agama RI, Pendidikan, Pengembangan Karakter dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, h. 333.
10M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 375.
5Membedakan seseorang dengan orang yang lain mengenai potensi yang
dimilikinya adalah keinginan berupa usaha untuk mewujudkan potensi tersebut.11
Setiap manusia memiliki pribadi berbeda satu sama lainnya. Tidak
seorangpun mampu mengenali watak pribadi yang dimiliki orang lain hingga
detail. Sebab, pribadi yang dimiliki oleh setiap orang beragam dan berkombinasi.
Akan tetapi, ada ciri-ciri dominan yang mudah dikenali.
Menyadari ataupun mengenal potensi dalam diri sendiri merupakan
kesempatan yang terbesar dalam hidup. Hal ini dapat disempurnakan asal mau
menerima dan meyakini bahwa cara hidup sekarang ini adalah betul-betul mantap
dengan satu pendirian yang kokoh sebagai landasannya. Dan menuntut keyakinan
dengan teguh serta penggunaan kemampuan diri secara menyeluruh.12
Mengetahui diri sangatlah penting, sebagaimana yang tertulis dalam kitab
Ima>m al-Gaza>li<. Beliau melandaskan pada sebuah hadis yang berbunyi “man
‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu” artinya barang siapa mengenal dirinya
maka akan mengenal Tuhannya. Manusia mengenal Allah hanya ketika dia yakin
sepenuh hati bahwa dia sendiri tidak ada artinya dan bahwa segala sesuatu milik
Allah semata.13
Meskipun demikian, tidak semua orang bisa mengenali dirinya, bahkan
banyak  orang yang tidak akrab dengan dirinya sendiri. Setiap saat menyesali
kehadiran dirinya, tidak tahu apa yang harus dilakukan dan bahkan tidak tahu apa
yang ia inginkan. Sementara orang yang mengenali dirinya, tahu dimana harus
menempatkan diri, tahu apa yang semestinya dan sepantasnya dikerjakan.14
11Akbar Zainuddin, Man Jadda wajada (Cet. XIII; Jakarta: Gramedia, 2010), h. 112.
12Gregory G. Young, Kenali Kepribadian Orang (Cet. I; Jakarta Selatan: Saufa, 2016), h.
12.
13Muhammad Husain Thabthaba’i dkk, Pendaran Cahaya Rohani: Sejarah dan Ajaran
Makrifat Islam (Cet. I; Jakarta: Citra, 2013), h. 244.
14Achmad Mubarok, Psikologi Qur’ani, h. 66.
6Sekarang ini, seiring berkembangnya ilmu pengetahuan didapati para
psikolog membahas mengenai jiwa, budi dan semangat, setelah mengambil
tempat tersendiri dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia.15
Pada teori psikologi untuk mengetahui potensi atau kondisi seseorang
maka dengan melakukan tes psikologi. Akan tetapi, tes tersebut hanyalah
terbatas pada keperluan tertentu, bukan untuk semua kondisi. Contohnya, jika tes
bakat medis harus digunakan dalam menyeleksi para calon mahasiswa yang
melamar masuk ke pendidikan kedokteran dan untuk keberhasilan untuk lulus
tentunya dengan kriteria yang ada pada lembaga pendidikan tersebut.
Pada psikometri,16 pada dasarnya mengandalkan konsistensi. Keandalan
tesnya adalah konsistensi skor-skor yang didapatkan oleh orang-orang yang sama
ketika dites ulang dengan tes yang sama atau dengan tes yang ekuivalen dengan
tes sebelumnya. Hasil dari tes tersebut tergantung pada siapa yang menguji tes
pada saat itu sehingga sangat memungkinkan untuk pada kondisi yang lain hasil
tesnya akan berubah.17 Karena dalam tes psikologi ini menggunakan alat pencil
dan paper serta alat ilmiah lainnya yang sesungguhnya hanya memotret fenotip
(kondisi yang sedang berlangsung).18
15M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Edisi II (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 64.
16Psikometri adalah salah satu pembahasan dalam disiplin ilmu psikologi yang bertujuan
untuk mengetahui potensi kepribadian seseorang, kemampuan inteligensi dan emosional dengan
menggunakan alat tes semacam psikotes, personality test, aptitude test dan sebagainya.
17Anne Anastasi dan Susana Urbina, Tes Psikologi (Cet. III; Jakarta Barat: Indeks,
2016), h. 8.
18Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA (Cet. II; Jakarta:
STIFIn Institute, 2013), h. 7.
7Berbeda halnya dengan STIFIn19, keakuratannya akan lebih unggul
dibandingkan dengan tes yang lainnya karena tes STIFIn menjadikan genetik non
hereditery (bukan gen turunan atau hereditery) sebagai acuan utuk menentukan
potensi (kecerdasan sesorang) dan kondisi seseorang. Berdasarkan hasil riset
yang dilakukan oleh lembaga independen, dari 352 orang yang melakukan tes
ulang, satu bulan setelah tes sebelumnya, hanya 3 orang yang hasilnya berubah.
Dengan demikian, akurasinya diatas 95%. Sebagian besar dari 60 ribu orang lebih
yang sudah melakukan tes STIFIn sendiri mengaku bahwa apa yang ditampilkan
dari hasil tes itu menjelaskan apa yang mereka rasakan selama ini.20
Berdasarkan keakuratan teori  tersebut maka penulis memilih konsep
STIFIn sebgai objek kajian dengan judul konsep potensi diri dalam QS al-
Z|a>riya>t/ 51: 21. Karena ayat tersebut merupakan ayat yang bertemakan tentang
tanda-tanda kekuasaan Allah swt. dalam diri manusia. Dan  ayat tersebut
mengindikasikan kepada seseorang untuk melakukan penghayatan terhadap
dirinya. Dalam hal ini, penulis hanya fokus terhadap pada kekuasaan Allah swt
mengenai potensi dalam diri manusia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut, maka masalah
pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini dengan
merumuskan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21?
2. Bagaimana wujud potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21 ?
3. Bagaimana urgensi potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21 dan
penerapannya dalam menentukan potensi diri menurut STIFIn?
19STIFIn merupakan singkatan dari Sensing, Thinking, Intuiting, Feeling dan Instinct.
20Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 10.
8C. Defenisi Operasional
Menghindari adanya kesalahan dan kekeliruan dalam memahami skripsi yang
berjudul “Konsep Potensi Diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21 dan Penerapannya
dalam Menentukan Potensi Diri Menurut Konsep STIFIn”, maka perlu dijelaskan
mengenai pengertian judul. Adapun uraian dari pengertian judul tersebut, sebagai
berikut:
1. Konsep
Kata konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
gambaran mental dari objek, proses yang digunakan akal budi untuk memahami
hal-hal lain.21 Konsep yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah konsep diri.
Dimana konsep diri adalah persepsi mengenai diri baik dalam bentuk fisik,
sosial, maupun psikologis, yang diperoleh melalui pengalaman individu dalam
interaksinya dengan orang lain.22
2. Potensi Diri
Kata potensi merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris potential yang
memiliki dua arti yaitu (1) kesanggupan, tenaga (2) kekuatan, kemungkinan.
Sedangkan, kata potensi dalam KBBI berarti kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan berupa kekuatan, kesanggupandan daya.23
Hal inilah modal manusia untuk tumbuh dan berkembang luar biasa. Setiap
manusia pastilah memiliki potensi. Hanya saja perlu untuk disadari oleh setiap
diri yang berpotensi adalah kemampuannya perlu diolah atau mungkin dideteksi
21Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 588.
22Akmal Musyadat Cholil, Great Is You (Cet. I; Yogyakarta:  Psikologi Corner, 2017), h.
8.
23Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 890.
9lebih dahulu agar dapat dikembangkan atau diaktualisasikan dalam kehidupan
yang nyata.24
Kata diri dalam KBBI berarti seseorang.25 Menurut David J. Schwarz, diri
adalah akumulatif dari apa yang dipikirkan. Sedangkan, menurut Andre Gidem,
diri adalah apa yang dirasakan. Menurut Albert Camus diri adalah perbuatan,
tindakan dan kebiasaan seseorang. Berbeda halnya Muhammad Iqbal, diri adalah
gabungan dari pikiran dan perasaan.
Diri yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah totalitas manusia sebagai
perpaduan dari jasad dan ruhani, fisik yang terlihat dan sesuatu  tidak terlihat
yang menggerakkan fisik (hati, pikiran dan jiwa). Dengan kata lain diri adalah
totalitas dari pemikiran, keinginan dan gerakan dalam ruang dan waktu.26
Maka dapat disimpulkan bahwa potensi diri adalah kemampuan yang
Allah swt. berikan kepada manusia sejak lahir yang memungkinkan untuk
dikembangkan sebagai rasa syukur kepadaNya.27
3. STIFIn
Kata STIFIn merupakan singkatan dari sensing, thinking, intuiting,
feeling dan instinct. Sebuah konsep yang ditemukan oleh Farid Poniman yang di
dalamnya membahas mengenai mesin kecerdasan otak. Dalam STIFIn, untuk
mengetahui potensi kecerdasan otak maka terlebih dahulu melakukan tes STIFIn.
Tes tersebut memberikan 2 informasi yaitu mengetahui belahan otak yang
dominan (mesin kecerdasan) dan lapisan otak yang dominan (drive kecerdasan).
Kedua hal tersebut merupakan bagian dari potensi dalam diri tiap manusia.
24Hernowo, Self Digesting: Alat untuk menjelajahi dan mengurai diri (Cet. I; Bandung:
Mizan Learning Center, 2004), h. 141-143.
25 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 267.
26Udo Yamin Majdi, Quranic Quotient (Cet. I; Bandung: PT. Grafindo Media Pratama,
2011), h. 185-186.
27 Udo Yamin Majdi, Quranic Quotient, h. 195.
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D. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan penelusuran dalam berbagai literatur, belum ada yang
membahas secara khusus mengenai judul skripsi ini. Namun, demikian terdapat
berbagai buku yang berkaitan dengan pembahasan yang dimaksudkan,
diantaranya;
Manusia dalam Perspektif al-Qur’an, disusun oleh Anwar Sutoyo. Buku
tersebut dicetak pertama kalinya di Yogyakarta oleh penerbit Pustaka Pelajar
pada September 2015. Buku ini terdiri dari 6 bab, yaitu: Bab I: Definisi dan
Urgensi, Bab II:  Manusia dalam Perspektif al-Qur’an, Bab III: Fitrah (potensi)
manusia, Ban IV: Karakteristik Manusia, Kelemahan dan Pengaruh Setan
Terhadapnya, Bab V: Musibah dan Ajal Manusia Serta Persiapan Untuk
Menghadapinya, Bab VI: Rambu-rambu Jalan Hidup Manusia dan Manfaatnya.
Pada pembahasan buku ini merujuk kepada kitab tafsir al-Qur’an,  dilihat dari
penjelasannya merujuk kepada mendapat para mufassir. Seperti, Ahmad Mustafa
al-Maragi, M. Quraish Shihab, al-Qurtubi, Jalaluddin Suyuti dan Jalaluddin
Mahalli dan lain-lain. Pembahasan pada buku ini menjelaskan tentang manusia
dalam al-Qur’an. Namun, peneliti fokus pada bab III: Fitrah (potensi-potensi)
manusia. Anwar Sutoyo dalam tulisannya tersebut menjelaskan bahwa fitrah
sebagai unsur-unsur dan sistem yang dianugerahkan Allah kepada setiap
manusia, unsur tersebut mencakup jasmani, rohani, nafs dan iman, dimana fitrah
iman tersebut menjadi dasar sekaligus inti dari ketiga fitrah lainnya. Beliau
hanya menjelaskan potensi secara umum sehingga bagi yang membacanya belum
mendapatkan informasi tentang bentuk potensi secara terperinci yang dapat
dikembangkan.
Self Digesting: Alat untuk Menjelajahi dan Mengurai Diri, disusun oleh
Hernowo. Buku tersebut di cetak pertama kali oleh Mizan Media Utama pada
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bulan Desember di Bandung. Pembagian buku ini terdapat 3 bagian, yaitu Bagian
I: Apa dan Siapa Diri, bagian II: Mencari Diri yang Terbaik, bagian III:
Menampakkan Karakter Diri. Secara umum, pembahasan dalam buku ini
berkaitan dengan penelitian ini karena tujuan utama penyusun dari buku tersebut
yaitu ingin mengajak orang lain untuk menyadari bahwa ada banyak potensi yang
ada dalam di dalam diri setiap orang. Berbagai potensi tersebut perlu
dimunculkan segera dan dan dicoba untuk diaktualisasikan Buku ini membahas
tentang bagaimana seseorang memiliki semacam alat atau konsep untuk
mengenali dirinya sendiri. Akan tetapi, penulis memfokuskan pada bab II:
Mencari Diri yang Terbaik, bagian tersebut menyadarkan pembaca merasa
memiliki beragam potensi dalam dirinya. Dari buku ini belum menjelaskan secara
terperinci bentuk potensi yang terdapat dalam diri seseorang.
Era Genetik, disusun oleh Agus Purnomo dkk sebagai penggagas Era
Genetik di Indonesia. Buku ini mengkaji tentang menjadikan manusia didunia
lebih baik dengan menjadikan konsep fitrah genetik manusia yang telah
dianugerahkan Tuhan Yang Maha Kuasa sejak lahir untuk menjalani
kehidupannya dan sebagai wujud syukurnya. Buku Era Genetik merupakan kajian
dalam konsep STIFIn yang  terdiri dari 3 pembahasan, yaitu; 1. Learn, terdiri dari
5 chapter yaitu  era membangun kualitas berpikir, era menulis mudah, era belajar
asyik, era mengajar sesuai genetika, era melahirkan para penghafal al-Qur’an. 2.
Growth, terdiri dari 5 chapter yaitu era anak muda sadar potensi, era pola asuh
cerdas dan menyenangkan, era pasutri bahagia, era berbisnis cerdas, era
membangun kekayaan. 3. Professional, terdiri dari 5 chapter yaitu era public
speaking, era konseling, era berpolitik, era leadership dan era mengembangkan
Ssumber daya manusia. Pembahasan dalam buku tersebut menjelaskan tentang
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kajian para pegiat STIFIn secara subjektif namun, tidak mengaitkan dengan
penjelasan berdasarkan tafsiran al-Qur’an.
Great Is You, oleh Akmal Musyadat Cholil. Buku ini di cetak pertama
kali oleh Psikologi Corner pada tahun 2017 di Yogayakarta.  Pada buku  ini
memiliki 5 bagian, yaitu bab I: Who am i, bab II: Potensi dalam diri, bab III: The
way should go!, bab IV: Originality is you, bab V: How to develop your inner
potential. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka fokus kepada bab II tentang
potensi dalam diri. Namun, buku ini menjelaskan cara untuk mengetahui potensi
dalam diri dengan melalui tes psikologi. Beda halnya dengan tes STIFIn,
mengetahui potensi diri berdasarkan genetik atau potensi bawaan sejak lahir di
dunia meskipun karena sifat gen non heredity atau bukan gen keturunan.
Penjelasan Hasil Tes STIFIn, Farid Poniman. Buku ini telah 14 kali
cetakan oleh STIFIn Institute di  Jakarta Selatan. Buku ini merupakan buku
panduan mengenai penjelasan tiap mesin kecerdasan setelah tes STIFIn. Terdiri
dari 9 bagian personality genetic (kepribadian). Buku ini hanya menjelaskan
STIFIn secara umum namun, tidak menjelaskan dengan tafsiran al-Qur’an.
Implementasi Metode STIFIn dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal al-Qur’an di Rumah Qur’an STIFIn Paiton Proboliggo, Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Akmal Mundiri dan Irma Zahra. Jurnal ini membahas
mengenai pengaplikasian konsep STIFIn dalam menghafal. Dengan cara
memetakan penghafal berdasarkan potensinya dapat memudahkan dalam
melakukan setoran hafalan kepada pembinanya. Jurnal ini telah mengaplikasikan
lebih lanjut mengenai konsep STIFIn, berbeda halnya dengan penelitian skripsi
ini hanya terbatas pada teori konsep STIFIn.
Penelitian ini membahas dengan mengenai konsep potensi diri dalam QS
al-Z|a>riya>t/51: 21 dan dihubungkan konsep potensi diri menurut STIFIn. Literatur
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sebelumnya belum ada yang membahas secara khusus mengenai hal tersebut,
walaupun ada yang telah  membahas kedua aspek tersebut akan tetapi
pembahasannya terpisah ataupun ada yang telah membahasnya namun fokus
dengan pengaplikasian konsep pada satu bidang saja. Berbeda halnya dengan
ruang lingkup kajian dalam skripsi ini yang hanya terbatas pada teori konsep
STIFIn itu sendiri.
E. Metode Penelitian
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum.
Metodologi Penelitian diperlukan dalam setiap penelitian untuk lebih
memudahkan jalannya penelitian ini, oleh karena penelitian ini adalah penelitian
tafsir, maka metodologi yang akan digunakan adalah metodologi tafsir.
Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengetahui cara yang ditempuh
para mufassir dalam menelaah, membahas dan merefleksikan kandungan al-
Qur’an secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga
menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. Dari sini diketahui bahwa
kualitas setiap karya yang digunakan dalam melahirkan karya tafsir28
Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah
kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil.
Penulis dalam mengkaji skripsi ini dengan menggunakan beberapa
langkah-langkah berdasarkan   metodologi penelitian, sebagai berikut:
28Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u‘i> (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.
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1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif29. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yag menekankan pada kualitas atau hal yang terpenting dari suatu
barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan
makna dibalik kejadian yang dapat diajdikan pelajaran berharga bagi suatu
pengembangan konsep teori. Penelitian ini secara menggunakan kajian pustaka
(library reasearch) berupa literatur yang bersumber dari bahan tertulis seperti
buku, jurnal dan artikel. Dan penulis menggunakan penelitian yang bersifat
verifikatif.
2. Pendekatan
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan
cara mendekati suatu obyek. Pendekatan yang dimaksudkan pada penelitian ini
adalah usaha dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan
dengan objek yang diteliti; juga berarti metode-metode untuk mencapai
pengertian tentang masalah penelitian.30
Pendekatan yang gunakan penulis adalah pendekatan ilmu tafsir dan
pendekatan ilmu psikologi.
a) Maksud dari pendekatan Ilmu Tafsir adalah membahas ayat-ayat al-
Qur’an dengan menggunakan perangkat ilmu-ilmu tafsir yang telah
diletakkan oleh pakar-pakar ilmu tafsir, kemudian dikaji secara mendalam
dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asba>b al-
nuzu>l, kosakata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan
tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat
29Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 22.
30Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 98.
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu berasal dari
al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.31
b) Pendekatan Ilmu Psikologi adalah pendekatan dengan merujuk kepada
teori dasar Ilmu Psikologi. Sehingga melahirkan karya tafsir al-Qur’an
dengan pendekatan psikologi.
3. Metode Pengumpulan Data
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan
mengumpulkan, penghimpunan dan pengerahan. Data adalah keterangan yang
benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang
akan dihasilkan.32
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaahan
langsung ke data primer yaitu tentang potensi diri dalam konsep STIFIn dan
analisis tah}li<li< terhadap QS al-Z|a>riya>t/51: 21.
Mengumpulkan data yang dapat setelah melalui proses pencarian perlu
klarifikasi untuk mempermudah penulis dalam membahas tema yang diangkat
tersebut. Klasifikasi data tersebut disusun berdasarkan ciri-ciri data yang
terkumpul dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.
Penulis juga membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder
yang mempunyai kaitan dengan pembahasan skripsi ini. Untuk penulisan ayat-
ayat al-Qur’an dan terjemahnya merujuk kepada al-Qur’an dan terjemah yang
31Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 72.
32Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111.
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diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. Data yang ditulis dan
dikumpulkan oleh penulis akan menggunakan huruf transliterasi Arab ke Latin
disesuaikan dengan penyebutan huruf-huruf vokal. Penulisan ayat al-Qur’an dan
pencarian literatur yang berkaitan dengan skripsi ini menggunakan alat bantu
berupa al-maktabah sya>milah dan perangkat komputer lainnya.
4. Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif33
a) Menetapkan tema yang akan diteliti, yaitu konsep potensi diri.
b) Mengkaji ayat pokok dengan menggunakan analisis tah}li<li< pada QS al-
Z|a>riya>t/51: 21. Dan menjelaskannya dalam berbagai interpretasi.
Diantaranya interpretasi Interpretasi Qur’ani yaitu menafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an, Interpretasi Sunni yaitu kata sunni berasal dari kata
sunnah. Interpretasi sunni diartikan sebagai cara kerja memahami
kandungan al-Qur’an dengan menggunakan unsur-unsur yang berasal dari
sunnah Rasulullah saw, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan atau
takrir beliau. Interpretasi linguistik mencakup interpretasi etimologi yang
membahas makna kosa kata, interpretasi morfologis yang mengkaji
makna karena perubahan pola sebuah kata, interpretasi leksikal yang
mengkaji makna berdasarkan makna dalam kamus-kamus bahasa arab,
interpretasi gramatikal yang mengkaji kedudukan struktural ungkapan
sebuah kalimat.
c) Mengkaji korelasi (munasabah) antara ayat pokok dengan ayat yang
lainnya.
33Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 113.
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d) Mengkaji ayat dengan salah satu kaidah tafsir yaitu kaidah taqdi<m wa
takhi<r dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21.
e) Melengkapi pendapat para mufasir dan hadis untuk menyempurnakan
penjelasan penelitian.
f) Metode dalam pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif
dengan menggunakan kerangka berfikir deduktif, yaitu suatu metode
dengan meninjau beberapa hal yang bersifat umum kemudian diterapkan
atau dialihkan kepada suatu yang bersifat khusus. Dalam hal ini meninjau
teori tentang potensi diri yang bersifat umum kemudian di khususkan
dengan penjelasan potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan:
1. Hakikat potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21.
2. Wujud tafsiran ayat QS al-Z|a>riya>t/51: 21.
3. Urgensi potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/ 51: 21 dan penerapannya
dalam menentukan potensi diri menurut konsep STIFIn.
Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini
berguna untuk:
1. Ilmiah: Menberikan kontribusi dalam perkembangan kajian tentang al-
Qur’an dalam pengembangan potensi diri.





A. Pengertian Potensi Diri
Kata potensi merupakan kata serapan dari bahasa inggris potential yang
memiliki beberapa arti yaitu kesanggupan, tenaga, kekuatan dan kemungkinan.
Potensi juga berarti kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan berupa kekuatan, kesanggupan dan daya. Potensi juga dapat
dimaksudkan kekuatan tersembunyi yang tidak akan membawa kemajuan berarti
jika tidak diikuti oleh upaya-upaya dan kerja keras untuk mengembangkan
potensi tersebut menjadi kerja dan karya nyata.1
Istilah potensi dalam bahasa arab disebut dengan kata fit}rah, kemudian
diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi fitrah diartikan sebagai potensi,
kecenderungan, tabiat.2 Fit}rah diartikan sebagai potensi yang siap menerima
agama. Potensi dimaksudkan dalam hal ini adalah potensi yang
berkecenderungan menerima ajaran Islam yang disyariatkan oleh Allah.3
Namun, perlu dipahami bahwa fitrah manusia tidaklah terbatas pada
fitrah keagamaan. Dalam al-Qur’an kata fit}rah memiliki berbagai bentuknya
terulang sebanyak 28 kali, 14 diantaranya dalam konteks uraian tentang bumi
dan atau langit dan sisanya dalam konteks penciptaan manusia baik dari sisi
pengakuan bahwa penciptaannya adalah Allah, maupun dari segi uraian tentang
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 890.
2Kementerian Agama RI, Pendidikan , Pengembangan Karakter dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Qur’an, 2010), h. 332.
3Kementerian Agama RI, Pendidikan, Pengembangan Karakter dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, h. 333.
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fitrah manusia. Dan masih banyak redaksi ayat lain yang menunjukkan tentang
penciptaan potensi manusia walaupun tidak menggunakan kata fit}rah.4
Kata diri berarti seseorang.5 Menurut David J. Schwarz, diri adalah
akumulatif dari apa yang dipikirkan. Sedangkan, menurut Andre Gidem, diri
adalah apa yang dirasakan. Menurut Albert Camus diri adalah perbuatan,
tindakan dan kebiasaan seseorang. Berbeda halnya Muhammad Iqbal, diri adalah
gabungan dari pikiran dan perasaan. Dengan kata lain diri adalah totalitas dari
pemikiran, keinginan dan gerakan dalam ruang dan waktu.6
Maka Potensi diri berarti kemampuan yang Allah swt berikan kepada
manusia sejak lahir yang memungkinkan untuk dikembangkan sebagai rasa
syukur kepadaNya.7
Adapun potensi manusia dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa Allah swt.
membekali manusia dengan dua potensi pokok, yakni pertama, potensi
kecerdasan. Al-Qur’an mengisyaratkan hal ini dengan menjelaskan proses
pengajaran yang diberikan oleh Allah swt. kepada Adam, yang dalam waktu
singkat dapat menguasai semua nama yang ada di surga.8 Allah swt. berfirman
dalam QS al-Baqarah/2: 31.
 ُْﱲْﻨ
 َﲔِﻗِدﺎَﺻ)31(
4M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Cet. II; Bandung: Mizan, 2014), h. 375.
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 267.
6Udo Yamin Majdi, Quranic Quotient (Cet. I; Bandung: PT. Grafindo Media Pratama,
2011), h. 185-186.
7Udo Yamin Majdi, Quranic Quotient, h. 195.
8Imam Musbikin, Istanthiq al-Qur’an (Cet. I; Madiun: Jaya Star Nine, 2016), h. 381.
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Terjemahnya:
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para Malaikat, seraya berfirman: "Sebutkan
kepadaku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar".9
Hal tersebut mengindikasikan bahwa Adam, sebagai manusia pertama,
memiliki kecerdasan yang lebih dibandingkan malaikat yang ternyata tidak
mampu menyebutkan semua nama yang ada di Surga. Potensi ini akan
berkembang dengan maksimal atau tidak, sangat tergantung pada pengalaman
manusia, terutama dalam menempuh pendidikannya. Semakin baik pengalaman
atau pendidikan seseorang maka akan baik tingkat kecerdasannya. Sebaliknya,
semakin buruk pengalaman atau pedidikannya maka akan semakin buruk pula
tingkat kecerdasannya. Untuk mendukung kecerdasan manusia ini, Allah
membekali manusia dengan potensi dasar berupa ruh (nyawa), pendengaran,
penglihatan dan hati (akal dan nurani). Sebagaimana dalam QS al-Sajadah/32: 9
dan QS al-Nahl/16: 78.
)9(
Terjemahnya:
Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan ruh (ciptaan)Nya dan
Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati bagimu,
(tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.10
)78(
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.11
9Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah  Perkata,
Terjemah Inggris (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),  h. 6.
10Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 415.
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Kedua, Allah swt. membekali manusia berupa potensi tauhid (agama).
Hal ini diisyaratkan oleh al-Qur’an dengan persaksian yang diberikan oleh Allah
kepada jiwa (ruh) yang ada pada setiap calon bayi yang masih dalam kandungan
sang Ibu. Semua jiwa itu mempersaksikan bahwa Allah sebagai Tuhannya.12
Demikian firman Allah swt. dalam QS al-A’raf/7: 172.
)172(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap ruh mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?"
mereka menjawab: "Betul (engkau Tuhan kami), kami bersaksi." (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini".13
Hal tersebut menjadi suatu bukti bahwa manusia, dalam pandangan al-
Qur’an, dilahirkan sudah memiliki bekal tauhid (beragama). Namun demikian,
eksistensi tauhid ini pada akhirnya banyak ditentukan oleh pengalaman manusia
dalam hidupnya kelak.
Adapun pengertian potensi diri menurut ahli psikologi, diantaranya
William James (1890) seorang filsuf dan psikolog yang mengatakan bahwa
identitas pribadi seseorang tergantung pada hubungannya dengan orang lain. Bila
kita berbicara mengenai self, maka kita berbicara mengenai dunia fenomenologis
(dirinya sendiri, sebagaimana dilihat, dirasakan dan dialami olehnya) seseorang.
11 Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 275.
12Imam Musbikin, Istathiq al-Qur’an , h. 382 .
13Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 173.
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Calhoun & Acocella (1990) menjelaskan bahwa konsep diri adalah
gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri,
pengharapan bagi diri sendiri dan penilaian terhadap diri sendiri.14
Sementara Felker (1974) ada 3 peran penting dari konsep diri, yaitu:15
a. Konsep diri merupakan pemelihara keseimbangan dalam diri seseorang.
Manusia memang cenderung untuk bersikap konsisten dengan
pandanganya sendiri. Hal ini bisa dimaklumi karena bila pandangannya,
ide, perasaan dan persepsinya tidak membentuk suatu keharmonisan atau
bertentangan maka akan menimbulkan perasaan yang tidak
menyenangkan.
b. Konsep diri mempengaruhi cara seseorang menginterprestasikan
pengalamannya. Pengelaman terhadap suatu peristiwa dibei arti tertentu
oleh setiap orang. Hal ini tergantung dari bagaimana individu tersebut
memandang dirinya.
c. Konsep diri mempengaruhi harapan seseorang terhadap dirinya.
Sementara Burns (1993), konsep diri adalah “hubungan antara sikap dan
keyakinan tentang diri kita sendiri.” Menurut Brooks (dalam Danianto, 2005)
mengatakan bahwa “konsep diri adalah keseluruhan pandangan individu terhadap
keadaan fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh dari pengalamannya
berinteraksi dengan orang lain.
Setiap manusia diciptakan dengan membawa satu potensi tertentu. Hal
tersebut sangat jelas, karena manusia diciptakan dengan berbagai keadaan di
muka bumi ini dengan membawa kelebihan dan kelemahan masing-masing. Dan
14Rika Eliana, Konsep Diri Pensiunan, http://repository. usu. ac. Id, (010618).
15Rika Eliana, Konsep Diri Pensiunan, http://repository. usu. ac. Id, (010618).
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yang membedakan satu orang dengan orang yang lain mengenai potensi yang
dimilikinya adalah keinginan berupa usaha untuk mewujudkan potensi tersebut.16
Al-Qur’an banyak membicarakan tentang manusia, diantaranya
membahas mengenai sifat-sifat dan potensinya. Al-Qur’an seringkali
mengungkap, memuji dan memuliakan manusia. Seperti pernyataan tentang
diciptakannya dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Sebagaimana dalam QS al-
Ti<n/95: 4, sebagai berikut:
)4(
Terjemahnya:
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.17
Terlebih dahulu, manusia diciptakan dari tanah setelah melalui proses
yang disempurnakan dan ditiupkan padanya ruh dari Tuhannya. Dari sini telah
jelas bahwa manusia merupakan kesatuan dua unsur pokok yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya, karena bila dipisahkan maka bukan
dinamakan lagi manusia.
Potensi manusia sebagimana dijelaskan dalam al-Qur’an melalui kisah
Adam dan Hawa yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 30-39 bahwa sebelum
kejadian Adam, Allah swt. telah merencanakn agar manusia memikul tanggunng
jawab kekhalifahan di bumi. Untuk maksud tersebut Allah memberikan akal dan
ruhani. Dengan akal dan ruhani inilah Allah memberikan beberapa potensi
kepada manusia, diantaraya:18
16Akbar Zainuddin, Man Jadda Wajada (Cet. XIII; Jakarta: Gramedia, 2010), h. 112.
17Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 597.
18M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,
h. 373.
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1) Potensi untuk mengetahui nama-nama dan fungsi benda-benda alam.
2) Pengalaman hidup di surga, baik yang berhubungan dengan kecukupan
dan kenikmatannya, maupun rayuan iblis dan akibat buruknya.
3) Petunjuk-petunjuk Agama
Potensi pertama yang dibekali manusia pertama yaitu Adam oleh Allah
swt. adalah kekhalifaan. Setelah dikeluarkan Adam dan Hawa dari surga dan
diturunkan ke bumi maka mengemban amanah sebagai kekhalifaan.
Sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2: 30.
)30(
Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."19
Potensi itulah yang diberikan Tuhan kepada manusia, yang
menjadikannya berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya. Sebagaimana dibahas
sebelumnya manusia diciptakan dari tanah dan ruh Ilahi dengan proses yang tidak
dijelaskan secara terperinci. Selain unsur tanah dan ruh itu sebenarnya ada unsur
lainnya yang juga terdapat dalam diri manusia yang juga dapat mendukung
potensi-potensi diantara unsur-unsur (biasanya disebut dengan immaterial)
tersebut antara lain adalah fit{ra, nafs, qalb dan ru>h.20
19Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 6.
20Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Cet. IV;
Jakarta: Kenacan, 2009), h. 65-67.
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1. Fit}rah
Secara bahasa kata fit{rah atau fitrah terambil dari kata fat}rh yang berarti
belahan, berdasarkan hal tersebut lahir makna-makna lain yakni penciptaan atau
kejadian. Selanjutnya dipahami bahwa fat}rh adalah bagian dari khalq
(penciptaan) Allah. Merujuk pada pernyataan tersebut dapatlah dipahami bahwa
fitrah manusia adalah kejadian sejak semula atau bawaan sejak lahir yakni
potensi beragama yang lurus (QS al-Ru>m/30: 30).
)30(
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.21
Fitrah Allah, maksudnya ciptaan Allah swt. manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.
2. Nafs
Kata nafs dalam al-Qur’an mempunyai berbagai makna, ada yang
diartikan sebagai totalitas manusia, ada pula yang mengartikan sebagai tingkah
laku yang ada dalam diri manusia (QS al-Ra’d/13: 11). Kata nafs juga digunakan
untuk menunjuk kepada diri Tuhan (QS al-An’am/6: 12).
Secara umum dapat dikatakan bahwa nafs dalam konteks pembicaraan
tentang manusia, merujuk pada sisi dalam diri manusia yang berpotensi baik dan
buruk QS al-Syam/91: 7-9.
)7 ()8 ()9(
21Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 407.
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Terjemahnya:
Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya). Maka Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. Sungguh beruntung orang
yang mensucikannya (jiwa itu).22
Al-Qur’an menegaskan bahwa nafs dapat berpotensi positif dan negatif.
Pada hakikatnya potensi positif manusia lebih kuat dari pada potensi negatifnya,
hanya saja daya tarik keburukannya lebih kuat dari pada daya tarik kebaikannya.
Al-Qur’an juga mengisyaratkan keanekaragaman nafs serta peringkat-
peringkatnya, secara eksplisit yang terdiri dari nafs al-ammmarah23, nafs al-
lawamah24 dan nafs al-mut{mainnah25.
3. Qalb
Kata qalb terambil dari kata yang bermakna membalik. Karena sering kali
ia berbolak balik, terkadang senang, terkadang susah, kadangkala setuju
kadangkala menolak. Qalb memiliki kemampuan untuk memperoleh pengetahuan
melalui cita-rasa.26 Qalb sangat berpotensi untuk tidak konsisten, al-Qur’an pun
menggambarkan demikian, ada yang baik ada pula yang sebaliknya.
Qalb adalah wadah dari pengajaran, kasih sayang, takut dan keimanan.
Dari sini dapatlah dipahami bahwa qalbu memang menampung hal-hal yang
didasari oleh pemiliknya. Ini merupakan salah satu perbedaan antara qalb dan
nafs. Bukankah telah dinyatakan sebelumnya bahwa nafs menampung apa yang
ada di bawah sadar dan sesuatu yang tidak diingat lagi. Dengan demikian,
22Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 595.
23Nafs al-ammmarah (jiwa yang mendorong kepada hal negatif) adalah dorongan dasar
dalam diri manusia untuk memenuhi apa yang diinginkannya dan didominasi oleh nafsunya.
24Nafs al-lawamah (jiwa yang selalu mengecam dan menyesali kesalah) adalah
komponen yang mengkompromikan dorongan pemuasan diri da n dorongan mengikuti nilai-
norma masyarakat.
25Nafs al-mut{mainnah (jiwa yang tenang) adalah dorongan yang ada dalam diri manusia
untuk mengikuti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku.
26Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia Seri Psikologi Islami (Cet. III; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2017),  h. 114.
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dapatlah dipahami pula mengapa dituntut utuk dipertanggung jawabkan hanya isi




Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak mau sengaja,
tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang terkandung dalam hatimu.
Allah Maha Pengampun lagi, Penyantun.27
4. Ru>h
Kata ru>h (ruh) berkaitan dengan manusia dalam konteks macam-macam,
ada yang hanya dianugerahkan Allah kepada manusia pilihan-Nya yang dipahami
sebagai wahyu yang pertama yang dibawa oleh Malaikat Jibril, ada juga yang
dianugerahkan kepada orang mukmin sebagai dukungan dan peneguh hati atau
kekuatan batin, ada juga dianugerahkan kepada seluruh manusia.
Dengan demikian, terlihat bahwa al-Qur’an berbicara tentang ruh dalam
beraneka ragam, sehinggah sungguh sulit untuk menetapkan maknanya apalagi
berbicara tentang subtansinya. Nabi saw. bersabda yang mengatakan “Ruh adalah
himpunan yang terorganisasi, yang saling mengenal akan bergabung dan yang
tidak saling mengenal akan saling berselisih.
Perkataan ini mengisyaratkan tentang keanekaragamannya dan bahwa
manusia mempunyai kecenderungan jiwanya akan bergabung dengan sesamanya.
Ruh adalah wujud  yang disebut dengan sebagai al-‘aql al-awwal (akal pertama)
yang menjadikan manusia lebih tinggi dari malaikat sehingga Allah
memerintahkan malaikat bersujud kepada manusia. Dalam individu, ruh adalah
al-haqiqah (realitas) yang tersembuyi, karena sulit memahami esensi jiwa kecuali
27Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 36.
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sedikit. Bahwa ia merupakan subtansi yang menyebabkan jiwa dapat hidup di
dalam tubuh.
5. Aql
Kata aql (akal) tidak ditemukan dalam al-Qur’an, yang ada adalah untuk
kata kerja masa kini dan lampau. Kata tersebut dari segi bahasa berarti tali
pengikat, penghalang. Al-Qur’an menggunakannya sebagai suatu yang
mengungkap atau menghalangi seseorang terjerumus ke dalam kesalahan dan
dosa. Akal yang berpusat di otak adalah komponen yang ada dalam diri manusia
yang memiliki kemampuan memperoleh pengetahuan secara nalar.28
B. Jenis-jenis Potensi Diri
Pengembangan pribadi tidak diukur dengan kesuksesan finansial, sosial
atau eksternal. Melainkan ditentukan oleh upaya untuk mengembangkan aspek
intelektual, fisik dan rohani untuk mencapai potensi manusia penuh. Dalam
proses pengembangan diri berusaha untuk mengekspresikan bakat dan
kemampuan untuk mendapatkan potensi yang lainnya. Dalam hal ini belajar
bahwa tidak ada potensi atau bakat yang dapat dengan cepat berkembang tanpa
melatihnya. Seharusnya selalu melatih bakat agar dapat mencapai nilai optimal
dalam hidup. Apabila potensi dan bakat tidak pernah dikembangkan maka akan
terjadi adalah menjadi manusia yang sia-sia dan merasa tidak memiliki potensi.
Yang sebenarnya memiliki banyak potensi namun tidak mau melatihnya.29
Akmal Musyadat Cholil mengutip pendapat Howard Gardner, potensi
yang terpenting adalah intelegensi, yang terbagi menjadi tujuh bagian30:
28Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia Seri Psikologi Islami, h. 119.
29Akmal Musyadat Cholil, Great Is You, Maksimalkan Potensimu, Kenali Bakatmu dan
Kembangkan Karirmu (Cet. I; Yogyakarta: Psikologi Corner, 2017), h. 61
30Akmal Musyadat Cholil, Great Is You, Maksimalkan Potensimu, Kenali Bakatmu dan
Kembangkan Karirmu, h. 63-67.
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1. Intelegensi linguistik, intelegensi yangmenggunakan dan mengolah kata-
kata, baik lisan maupun tulisan secara efektif. Intelegensi ini antara lain
dimiliki oleh para sastrawan, editor dan jurnalis.
2. Intelegensi matematis-logis, kemampuan yang lebih berkaitan dengan
penggunaan bilangan pada kepekaan pola logika dan porhitungan.
3. Intelegensi ruang, kemampan yang berkenaan dengan kepekaan mengenal
bentuk dan benda secara tepat serta kemampuan menangkap dunia visual
secara cepat. Kemampuan ini biasanya dimiliki oleh para arsitek,
dekorator dan pemburu.
4. Intelegensi kinestetik-badani, kemampuan menggunakan gerak tubuh
untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan. Kemampuan ini dimiliki
oleh aktor, penari, pemahat, alet dan ahli bedah.
5. Intelegensi musikal, kemampuan untuk mengembangkan,
mengekspresikan dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara.
Kemampuan ini terdapat pada pencipta lagu dan penyanyi.
6. Intelegensi interpersonal, kemampuan seseorang untuk mengerti dan
menjadi peka terhadap perasaan, motivasi dan watak temperamen orang
lain seperti yang dimiliki oleh seseorang motivator dan fasilitator.
7. Intelegensi intrapersonal, kemampuan seseorang dalam mengenali dirinya
sendiri. Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan berfleksi
(merenung) dan keseimbangan diri.
Sedangkan menurut Nashori manusia memiliki beragam potensi
diantaranya adalah sebagai berikut31:
1. Potensi berpikir, manusia memiliki potensi berpikir. Seringkali Allah
menyuruh manusia untuk berpikir. Logikanya oranghanya disuruh berpikir
karena ia memiliki potensi untuk belajar informasi-informasi baru,
menghubungkan berbagai informasi, serta menghasilkan pemikiran baru.
2. Potensi emosi, potensi yang lain adalah potensi dalam bidang afeksi/
emosi. Setiap manusia memiliki potensi cita rasa, yang dengannya
manusia dapat memahami orang lain, memahami suara alam, ingin
mencintai dan dicintai, memerhatikan dan diperhatikan, menghargai dan
dihargai, cenderung kepada keindahan.
3. Potensi fisik, adakalanya manusia memiliki potensi yang luar biasa untuk
membuat gerakan fisik yang efektif dan efesien serta memiliki kekuatan
fisik yang tangguh. Orang yang berbakat dalam bidang fisik mampu
31Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia Seri Psikologi Islami, h. 85-89.
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mempelajari oleh raga dengan cepat dan selalu menunjukkan. Permainan
yang baik.
4. Potensi sosial, pemilik potensi sosial yang besar memiliki kapasitas
menyesuaikan diri dan memengaruhi orang lain. Baik dalam dataran
pengetahuan maupun keterampilan.
Akmal Musyadat Cholil mengutip pendapat Hery Wibowo minimal ada
empat kategori potensi yang terdapat dalam diri manusia sejak lahir, yaitu
potensi otak, emosi, fisik dan spiritual dan semua potensi ini dapat
dikembangkan pada tingkat yang tidak terbatas. Ahli lain berpendapat bahwa
manusia itu diciptakan dengan potensi diri terbaik dibandingkan dengan makhluk
Tuhan yang lain, ada empat macam potensi yang dimiliki oleh manusia yaitu
potensi intelektual, emosional, spritual dan fisik. Berikut ini jenis-jenis potensi
diri yang minimal dimiliki oleh manusia yaitu:32
1. Potensi otak/ intelektual
Menurut Hery Wibowo potensi yang terbesar manusia adalah otak. Otak
merupakan salah satu karunia paling hebat yang diberikan Tuhan. Otak mengatur
seluruh fungsi tubuh, mengendalikan seluruh perilaku dasar manusia makan,
bernafas, metabolisme tubuh dan lain-lain. Para ahli psikologi sepakat bahwa
otak manusia adalah sumber kekuatan dahsyat yang dimiliki oleh manusia.
Mereka mengklasifikasikan otak menjadi dua klasifikasi. Yaitu otak kiri untuk
menghafal dan logika. Dan otak kanan untuk melakukan aktivitas imajinasi atau
kreativitas.
32Akmal Musyadat Cholil, Great Is You, Maksimalkan Potensimu, Kenali Bakatmu dan
Kembangkan Karirmu (Cet. I; Yogyakarta: Psikologi Corner, 2017), h. 61-67.
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2. Potensi Emosi/ Kecerdasan Emos
Daniel Goleman mengutip pernyataan Dwi Sunar menyatakan bahwa
kontribusi IQ bagi bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar 20% dan sisanya
yang 80% ditentukan oleh serumpun faktor-faktor yangdisebut kecerdasan
emosional. Dinamai teknik itu ada yangberpendapat bahwa kalau IQ mengangkut
fungsi pikiran, EQ mengangkut fungsi perasaan. Orang yang ber-EQ tinggi akan
berupaya menciptakan keseimbangan dalam dirinya dan bisa mengubah sesuatu
menjadi sesuatu yang positif dan bermanfaat.
3. Potensi Fisik/ Kecerdasan Fisik
Menurut Mulyaningtyas dan Hadyanto mengatakan bahwa potensi fisik
atau kecerdasan fisik adalah masalah yangmenyangkut kekuatan dan kebugaran
otot sekaligus kekuatan dan kebugaran otak dan mental. Orang yang seimbang
fisik dan mentalnya memiliki tubuh yang ideal serta otak yang cerdas.
Kecerdasan fisik atau PQ (Physical Quotient) juga dianggap sebagai dasar dari
elemen IQ (Intellegence Quotient) dan EQ (Emotional Quotient).
4. Potensi Spritual/ Kecerdasan Spritual
Danah Zohar sebagai penggagas istilah teknis SQ (dalam Dwi Sunar)
mengatakan bahwa IQ bekerja untuk melihat keluar (mata pikiran) dan EQ
bekerja mengolah yang di dalam (telinga perasaan), maka SQ (Spritual Quotient)
menunjuk pada kondisi “pusat diri”. Kecerdasan spritual adalah kecerdasan
manusia yang paling tinggi. Pokok dari SQ adalah kemampuan seseorang untuk
memahami keberadaan Tuhan, memahami hakikat diri secara utuh.
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Jenis-jenis potensi diri dikemukakan M. Quraish Shihab dalam buku
wawasan al-Qur’an dengan menggunakan istilah daya. Terdapat empat daya
(kekuatan) dalam melakukan amalan oleh manusia, sebagai berikut:33
1. Daya tubuh
Daya tubuh yang memungkinkan manusia memiliki antara lain
kemampuan dan keterampilan teknis.
2. Daya akal
Daya akal yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan
mengembangkan ilmu dan teknologi, serta memahami dan memanfaatkan
sunnatullah.
3. Daya qalb
Daya qalb yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan moral,
estetika, etika serta mampu berkhayal, beriman dan merasakan kebesaran Ilahi.
4. Daya hidup
Daya hidup yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup dan menghadapi
tantangan.
C. Potensi Diri Menurut STIFIn
STIFIn merupakan sebuah konsep yang hadir sebagai buah pemikiran dari
Farid Poniman, seorang peneliti dibidang pengembangan diri34 dan juga
merupakan pendiri Kubik Training.35 Sejarah perjalanan konsep STIFIn dimulai
pada tahun 1999. Ketika Farid Poniman bersama temannya, Indrawan Nugroho,
33M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Cet. I; Bandung: Mizan, 2007), h. 742.
34Miss Hiday, I Know You (Cet. I; t.t: STIFIn Institute, 2017),  h. 70.
35Farid Poniman dkk, DNA Sukses Mulia (Cet. IV; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2014), h. 257.
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yang kemudian diikuti oleh Jamil Azzaini mendirikan lembaga training Kubik
Leadrship. Lembaga training tersebut setiap memulai program trainingnya
terlebih dahulu memetakan peserta training sesuai dengan jenis kecerdasannya.
Sebagai konsep, STIFIn saat itu terhitung masih embrio. Perbaikan
konsep dilakukan sana-sini seiring dengan berkembangnya penyelenggaraan
training Kubik Leadirship. Namun, saat itu hipotesisnya sudah matang dan
kukuh bahwa manusia memiliki kecerdasan genetik.36
Pada awalnya, Farid Poniman menggunakan empat kecerdasan yakni
sensing, thinking, intuiting dan feeling. Pergulatan intelektual dan
penyempurnaan terus dilakukan oleh Farid Poniman, sebelum terbitnya buku
DNA Sukses Mulia yang merupakan buku lanjutan tentang perkembangan
konsep ini, maka berujung pada penemuan kecerdasan ke lima yakni In (instinct).
Sekarang, sudah final dengan 5 mesin kecerdasan dan 9 personility genetic.
1) Landasan teori
Kosep STIFIn dibangun berdasarkan teori-teori para ahli dibidang
psikologi yang kemudian dielaborasi. Terdapat tiga teori yang menjadi dasar
pijakan konsep, sebagai berikut37:
a) Teori Fungsi Dasar dari perintis Psikologi analitik berkebangsaan Swiss
bernama Carl Gustav Jung yang mengatakan bahwa terdapat empat
fungsi dasar manusia yakni fungsi pengindraan (sensing), fungsi berpikir
(thinking), fungsi merasa (feeling) dan fungsi intuisi (intuiting). Dari
empat fungsi dasar tersebut, hanya salah satu diantaranya ada yang
dominan.
36Farid Poniman dan Rahman Andi Mangusara, Konsep PALUGADA (Cet. II; Jakarta:
STIFIn Institute, 2013), h. 1.
37Farid Poniman dan Rahman Andi Mangusara, Konsep PALUGADA, h. 5-6.
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b) Teori Belahan Otak dari seorang neurosaintis Ned Hermann yang
membagi otak menjadi empat kuadran yakni limbik kiri dan kanan, serta
cerebral kiri dan kanan.
c) Teori Strata Otak Triune (tiga kepala menyatu) dari neurosaintis lain
yang berkebangsaan Amerika, Paul Maclean yang membagi otak manusia
berdasarkan hasil evolusinya: otak insani, mamalia dan reptilia.
Farid Poniman meneliti lebih lanjut belahan otak pada manusia.
Penjelasan tersebut bukan berarti pada konsep STIFIn sekedar merangkum dan
mengubah 3 kotak (MacLean) menjadi 4 kotak (Jung dan Hermann), kemudian
menambahkan satu kotak yaitu instinct sehingga menjadi 5 bagian yaitu sensing,
thinking, intuiting, feeling dan instinct maka terbentuklah istilah STIFIn yang
disebut dengan mesin mecerdasan (MK). Dari kelima belahan itu, hanya satu
dominan.38
Konsep STIFIn memiliki beberapa teori yang berpeluang untuk muncul
banyak teori-teori lain, sekedar untuk menunjukkan keuniversalan konsep
STIFIn. Adapun teori-teori tersebut, sebagai berikut39:
a) Teori menyilang sebagai superior dan inferior dalam satu paket
b) Teori irisan persamaan (diantara kutub perbedaan pada kuadran dan
diagonal)
c) Teori sirkulasi STIFIn
d) Teori keselarasan metabolisme
e) Teori kalibrasi
f) Teori genetika
g) Teori starata genetika
38Miss Hiday, I Know You , h. 71.
39Farid Poniman dan Rahman Andi Mangusara, Konsep PALUGADA, h. 5-6.
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2) STIFIn sebagai Alat Tes
Cara kerja alat tes STIFIn yaitu kesepuluh jari di scan, kemudian data
atas sidik jari diolah oleh aplikasi komputer untuk menentukan belahan dan
lapisan otak dominan. Kemudian, keluarlah hasilnya dan diketahui jenis
kecerdasan salah satu diantara 5 mesin kecerdasan  (sensing, thinking, intuiting,
feeling dan instinct) dan salah satu dianatara 9 personaliti genetik (Sensing
introvert, Sensing extrovert, Thinking introvert, Thinking extrovert, Intuiting
introvert, Intuiting extrovert, Feeling introvert, Feeling extrovert, Instinct).40
STIFIn sebagai alat tes diturunkan dari konsep STIFIn dan tes tersebut
hanya menjawab dua pertanyaan, yaitu:41
1. Letak belahan otak dominan, untuk menentukan salah satu diantara mesin
kecerdasan.
2. Mengetahui lapisan otak yang dominan, untuk menentukan personaliti
genetik.
Kombinasi  informasi keduanya dapat memberikan banyak sekali
informasi mengenai seseorang, mulai dari karakter unik dan istimewa hingga
dorongan (drive) motivasi mereka. Sebagai drivenya yaitu introvert dan
extrovert. Keempat belahan otak, yaitu limbik kiri dan kanan, juga neokorteks
kiri dan kanan memiliki lapisan otak. Ada dua lapisan otak yaitu lapisan otak
luar (extrovert) dan lapisan otak dalam (introvert). Sementara pada otak tengah
(instinct), kecenderungan kedua lapisan itu sama sehingga dianggap tidak
memiliki lapisan otak.42
40 Farid Poniman dan Rahman Andi Mangusara, Konsep PALUGADA, h. 8.
41Farid Poniman dan Rahman Andi Mangusara, Konsep PALUGADA, h. 7.
42Miss Hiday, I Know You (Cet. I; Jakarta: STIFIn Institute, 2017), h. 73-74.
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Setelah menajawab dua pertanyaan itu menjawab, terkuaklah jutaan
informasi yang bisa dibahas dengan pendekatan berbagai teori tentang manusia.
Dengan jutaan informasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam mengenali
kepribadian, karakter, potensi dan informasi lain untuk pengemabngan diri. Hal
ini sekedar untuk menunjukkan bahwa hasil STIFIn bukanlah ramalan, apalagi
tebak-tebakan.43
3) Hubungan antara Sidik Jari dengan Otak
Pendekatan dalam psikologi kognitif yang memusatkan kajiannya pada
otak disebut Neurosains kognitif44. STIFIn mengartikan bahwa jika sidik jari
setiap manusia unik, maka komposisi otak setiap manusia dengan sendirinya juga
unik. Pernyataan yang  mengatakan  bahwa tidak ada yang sama sidik jari setiap
manusia, bukan lagi rahasia umum tapi sudah dibuktikan oleh banyak peneliti,
diantaranya FBI di USA, INAFIS  di Indonesia  telah mempunyai rumus baku
dalam mengidentifikasi jenis sidik jari seseorang.45
Pola pembentukan garis-garis sidik jari terbentuk sejak embrio berusia 13
minggu dalam kandungan. Saat itu, tonjolan di ujung jari, area thenar
(berhubungan dengan telapak tangan dan kaki) mulai terbentuk. Formasi tersebut
terlengkapi ketika janin berusia 24 minggu dan terus berkembang seiring dengan
perkembangan sel saraf otak. Jumlah garis-garis sidik jari tidak akan pernah
berubah setelah bayi dilahirkan karena pola sidik jari dipengaruhi oleh DNA
seseorang.
Otak memiliki faktor-faktor genetis yang tidak dapat diubah sehingga
memiliki batas tertentu dalam menerima intervensi dari luar. Namun, otak
43Farid Poniman dan Rahman Andi Mangusara, Konsep PALUGADA, h. 7.
44Robert L. Solso, Psikologi Kognitif (Cet. 12; Jakarta: Erlangga, 2007), h. 35.
45Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 8.
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merupakan sistem terbuka terhadap lingkungan dan itulah yang menyebabkan
setiap orang unik. Artinya, secara bawaan genetis, jumlah sel saraf otak tidaklah
bertambah, seperti hanya jumlah garis-garis sidik jari. Bagian yang jumlahnya
berubah adalah sambungan sel saraf otak yang disebut synapse. Jumlah sel ini
akan bertambah ketika otak mendapatkan stimulasi dari lingkungan ketika
menyerap pengalaman, pendidikan dan pelajaran secara terus-menerus sepajang
hayat. Sel saraf memang mengalami pertumbuhan, tetapi ia juga mengalami
proses berhenti tumbuh. Sel saraf mengalami proses perampingan (pruning),
bahkan jika neuron-neuron tersebut tidak terkoneksi, ia akan mengalami
kematian (apoptosis).46
Konsep STIFIn menjadikan metode fingerprint analysis atau dikenal
dengan analisis sidik jari sebagai dasar tes untuk mengetahui potensi seseorang.
Metode tersebut bertujuan untuk mengungkapkan keunikan individu secara
genetik. Dimana kode genetis terlahir bersamaan dengan seseorang yang bersifat
menetap. Struktur genetis merupakan cetakan biru (blue print) menentukan
kelebihan dan kelemahan seseorang. Jadi dengan menggunakan sidik jari untuk
mendapatkan informasi mengenai  potensi diri sangatlah akurat.47
Tingkat keakuratan tes STIFIn, berdasarkan hasil riset yang dilakukan
oleh lembaga independen, dari 352 orang yang melakukan tes ulang, satu bulan
setelah tes sebelumnya, hanya 3 orang yang hasilnya berubah. Dengan demikian
akurasinya di atas 95%.48
46Ifa H. Misbach, Dahsyat Sidik Jari Menguak Bakat dan Potensi untuk Merancang
Masa Depan Melalui Fingerprint Analysis (Cet. I; Jakarta Selatan: Visi Media, 2010), h. 19.
47Ifa H. Misbach, Dahsyat Sidik Jari Menguak Bakat dan Potensi untuk Merancang
Masa Depan Melalui Fingerprint Analysis, h. 12.
48Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 10.
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Tes STIFIn yang mengukur unsur genetik seseorang, sesuatu yang dibawa
lahir dan tidak berubah sepanjang hayat. Sedangkan alat seperti pencil dan paper
test seringkali hanya bisa mengukur fenotip49, sesuatu yang tampak secara
lahiriah ketika tes sedang dilaksanakan. Hal ini berarti bahwa tampilan akan
berubah sesuai dengan lingkungannya. Hal demikian tidaklah keliru karena
lingkunganlah yang menempati porsi terbesar dalam pengembangan diri.
Akan tetapi, genetik yang meski memiliki porsi 20% tapi sangat
menentukan. Ini mirip seperti “Law of the Vital few (Hukum dari yang sedikit)”
dimana yang sedikitlah yang dominan atau penentu. Farid Poniman mengutip
dari koran tempo 2 Agustus 2012 halaman A12 menyatakan bahwa Ahli
kedokteran olahraga dari University og London, Nicola Maffulli, mengatakan
faktor gen menemukan 30-60 persen keberhasilan latihan fisik orang biasa. Pada
atlet, gen menentukan keberhasilan hingga 83%. Sedangkan menurut Stephen
Roth ahli genetika dari University of Maryland di Baltimore, 80% kemampuan
fisik ditentukan oleh gen bukan oleh latihan.50
4) Penjelasan Mesin Kecerdasan (MK)
Setelah melakukan tes sidik jari akan diproses dalam sistem komputer
dan setelah itu keluarlah hasilnya berupa salah satu diantara sembilan personality
genetic (PG). Penjelasan ke sembilan bagian, sebagai berikut:
1. Sensing introvert (Si)
Si adalah singkatan dari Sensing introvert. Jika huruf S berdiri  sendiri
merupakan identitas sebagai mesin kecerdasan. Menurut konsep STIFIn ragam
mesin kecerdasan hanya ada lima dan S adalah salah satu diantara 5 mesin
49Rumus Fenotip 100%: Genetik 20% + Lingkungan 80%.
50Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 11.
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kecerdasan tersebut. Identitas mesin kecerdasan berubah menjadi kepribadian
ketika mesin kecerdesan digandengkan dengan jenis kemudi dibelakangnya.
Sensing introvert (Si) sudah menjadi identitas kepribadian. S ditulis
dengan huruf besar karena pengaruhnya sebagai mesin kecerdasan dan i ditulis
dengan huruf kecil yang berperan hanya sebagai kemudi kecerdasan.
Secara sederhana Si adalah jenis kepribadian yang berbasiskan kecerdasan
lima-indera yang proses kerjanya yang dikemudikan dari dalam dirinya menuju
ke luar dirinya. Kepribadian Si memiliki kekhasan karena memiliki kemampuan
mengingat yang melebihi delapan jenis kepribadian yang lain. Kelebihan ini
dapat disepadankan dengan kecerdasan ingatan atau disebut MQ (Memory
Quotient).51
Sistem operasi Si berada dibelahan otak bagian bawah disebelah kiri atau
disebut sebagai limbik kiri. Pada limbik kiri tersebut yang menjadi kemudi
kecerdasannya berada di lapisan putih yang letaknya dibagian bawah. Limbik kiri
putih itulah yang menjadi sistem operasi tipe Si.
Lapisan yang berwarna putih memiliki tekstur otak yang lebih padat
karena mengandung sel otak lebih banyak. Kerapatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lapisan bagian luar tersebut membuat kemudi kecerdasan
bergerak dari dalam ke luar. Hal ini menyebabkan tuan yang punya badan
menjadi seolah tidak bisa diam ingin selalu bergerak karena sumber bioritmiknya
lebih dinamis.
Mesin kecerdasan sensing sesungguhnya identik dengan otot. Mereka
memiliki otot yang kuat. Otot yang kuat itu disebabkan karena orang S memiliki
otot merah tempat menyimpan tenaga aerobik. Tentu saja otot itu mesti sering
51Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn (Cet. XV; Jakarta Selatan: STIFIn
Institute, 2014),  h. 2.
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digunakan supaya otot berkembang menyimpan tenaga aerobik yang lebih
banyak. Tipe Si terlebih lagi karena ditunjang oleh ketersediaan baterai
(charger) yang ada dalam dirinya menyebabkan Si seperti memiliki tenaga yang
kuat. Selain memiliki bentuk (konstitusi) fisik yang atletis besar (bongsor) juga
orang Si memiliki kemahiran fisik yang ditunjang oleh motorik kasar.52
Jika menggunakan sudut pandang psikologi, kepribadian Si mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian yang lain, terdapat sepuluh item yang bisa dibuktikan
keberadaannya dan bisa diukur secara psikometrik. Menurut konsep STIFIn
terdapat item tersebut menjadi kepribadian tetap yang tidak akan berubah dan
akan selalu eksis seiring dengan penambahan umurnya. Sifat yang tetap tersebut
adalah detailed,53 discipline,54 careful,55, workaholic56 dan indifferent.57
2. Sensing extrovert (Se)
Jika huruf S berdiri sendiri merupakan identitas sebagai mesin
kecerdasan. Menurut konsep STIFIn ragam mesin kecerdasan hanya ada lima dan
S adalah salah satu dianatara 5 kecerdasan tersebut. Identitas mesin kecerdasan
berubah menjadi kepribadian ketika mesin kecerdasan digandengkan dengan jenis
kemudi di  belakangnya. Jenis kemudi kecerdasan hanya ada dua yaitu i
(introvert) dan e (extrovert). Dengan demikian, Se sudah menjadi identitas
kepribadian.
52Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 2.
53Detailed: Pribadi yang melakukan pekerjaan dan menyelesaikannya secara detail.
54Discipline: Pribadi yang disiplin pada setiap kegiatannya ataupun aturan yang berlaku.
55Careful: Peduli dengan dirinya dan peduli terhadap dirinya.
56Workholic: Pribadi yang memiliki etos kerja yang tinggi dan pantang menyerah serta
pekerja keras.
57Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 4.
41
Sensing extrovert (Se) adalah jenis kepribadian yang berbasiskan
kecerdasan lima-indera yang proses kerjanya dikemudikan dari luar menuju ke
dalam dirinya. Kepribadian Se ini memiliki kekhasan karena memiliki
kemampuan fleksibilitas dan kekuatan otot yang melebihi delapan jenis
kepribadian lainnya. Kelebihan ini dapat disepadankan dengan kecerdasan fisik
atau PQ (Physical Quotient).58
Sistem operasi pada tipe Se berada di belahan otak bagian belakang
sebelah kiri atau disebut sebagai limbik kiri. Pada limbik kiri tersebut yang
menjadi kemudi kecerdasannya berada di lapisan abu-abu yang letaknya bagian
luar atau permukaan otak. Limbik kiri abu-abu itulah yang menjadi sistem
operasi tipe Se.
Lapisan yang berwarna abu-abu memiliki tekstur otak yang lebih
renggang karena mengandung sel otak yang lebih sedikit. Kerapatan yang lebih
rendah dibandingkan dengan lapisan bagian dalam tersebut membuat kemudi
kecerdasan bergerak dari luar ke dalam. Hal ini menyebabkan pemilik Se punya
badan menjadi seolah lebih malas untuk bergerak karena sumbernya tergantung
pemicu dari luar.
Tipe Se menyimpan potensi tenaga yang besar namun sangat tergantung
dengan ketersdiaan baterai (charger) yang justru ada di luar dirinya menyebabkan
Se cenderung seperti diesel yang memulai dengan lambat tapi lama kelamaan
akan semakin kuat. Bentuk fisiknya atletis tetapi cenderung berukuran mungil
namun di tunjang oleh keberadaan motorik halus sehingga memiliki kemampuan
fleksibilitas fisik yang mengagumkan.
58Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 8.
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Otot memiliki kemampuan mengingat yang disimpan pada bagian sel otot
yang disebut dengan myelin. Otot yang terlatih memiliki mylein yang lebih
berharga, kelebihan tipe S justru terletak di harga myelinnya yang lebih terlatih.
Disebabkan fungsi otot, tipe S lebih senang jenis pekerjaan yang
memerlukan keuletan karena mereka memiliki stamina yang lebih hebat.
Kemudian digabungkan dengan kecerdasan yang berbasiskan panca indera, maka
fungsi otot akan membuat tipe S menyukai pekerjaan berkeringat. Hal itu uga
membuat tipe S memilih peran sebagai pasukan aplig depan ketika berada di
lapangan atau di panggung  dibandingkan dengan menjadi orag dibelakang layar.
Tipe Se akan muncul sifat lebih pemalu dan pencemas, namun berani
mencoba sekaligus memanfaatkan potensi tenaganya yang tersedia. Se sanggup
untuk bekerja keras rutin dan juga bersedia difungsikan sebagai frontliner dalam
suatu pekerjaan.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi, kepribadian Se mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan dapat diukur yang
berbeda dari delapan kepribadian yang lain. Terdapat beberapa item yang bisa
dibuktikan keberadaannya dan bisa diukur secara psikometrik. Menurut konsep
STIFIn terdapat item tersebut menjadi kepribadian tetap dan tidak akan berubah
dan akan selalu eksis seiring dengan penambahan umurnya. Sifat yang tetap
tersebut adalah adventurous,59 playful,60 experience61, demonstrative,62
generous.63
59Adventurous: Pribadi yang suka melakukan penjelajahan.
60Playful: Mengerjakan sesuatu dengan santai bahkan sampai bermain namun
sebenarnya tetap memperhatikan
61Experiance: Pribadi yang menyukai melakukan hal baru untuk mengambil sebuah
pengalaman.
62Demonstrative: Pribadi yang demonstasi terhadap permasalahan yang ada.
63Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 10.
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3. Thinking introvert (Ti)
Ti adalah singkatan dari Thinking introvert. Jika huruf T berdiri sendiri
merupakan identitas sebagai mesin kecerdasan dan huruf i yang ditulis dengan
huruf kecil yang berperan hanya sebagai kemudi kecerdasan yang akan menjadi
kepribadian seseorang, dimana hanya ada dua jenis kemudi kecerdasan yaitu i
(introvert) dan e (extrovert). Dengan demikian, Ti sudah menjadi identitas
kepribadian.
Thinking introvert adalah jenis kepribadian yang berbasiskan kecerdasan
logika yang proses kerjanya dikemudikan dari dalam dirinya menuju ke luar
dirinya. Kepribadian Ti ini memiliki kekhasan karena memiliki kemampuan
menalar secara mendalam wujud penguasaan teknologi, mesin dan mekanika
yang melebihi delapan jenis kecerdasan yang lain. Kelebihan ini dapat
disepadankan dengan kecerdasan teknik TQ (Technical Quotient).64
Sistem operasi pada tipe Ti berada dibelahan otak bagian atas sebelah kiri
atau disebut sebagai otak besar kiri atau diringkas otak kiri. Pada otak kiri
tersebut yang menjadi kemudi kecerdasannya berada dilapisan putih yang
letaknya di bagian dalam. Otak kiri putih itulah yang menjadi sistem operasi tipe
Ti.
Lapisan yang berwarna putih memiliki tekstur otak yang lebih padat
karena mengandung sel otak lebih banyak. Kerapatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lapisan bagian luar tersebut membuat kemudi kecerdasan
bergerak dari dalam ke luar. Energi yang datang untuk mengolah otak kirinya
datang dalam dirinya sendiri.
Mesin kecerdasan T sesungguhya identik dengan tulang. Mereka memiliki
tulang yang besar dan kuat. Dengan bentuk tubuh (konstitusi) yang piknis terlhat
64Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 14.
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unsur tulang secara proporsional menjadi dominan. Dikatakan piknis karena
ukuran badan volumenya lebih kecil dibanding tipe lain sementara volume
tulangnya paling dominan dibanding tipe lain. Akibatnya tulang kerangka
menyangga beban yang lebih ringan sehinggah mudah bergerak. Tipe Ti terlebih
lagi karena ditunjang oleh ketersediaan baterai (charger) yang ada dalam dirinya
menyebabkan Ti seperti memiliki tulang yang bertenaga. Meskipun proporsi
tulang lebih dominan dibanding ukuran badannya, namun orang T secara umum
juga malas bergerak meskipun mereka sebenarnya mudah bergerak. Hal ini
disebabkan pada mesin kecerdasan T tenaga yang tersedia cenderung disedot
oleh kepala. Padahal penggunaan energi oleh kepala memakan energi yang besar.
Kemampuan pengelolaan tipe Ti sangat bagus. Ia mampu mengkalkulasi
segala macam unsur yang akan menimbulkan kesalahan yang diperkirakan akan
mengganggu kerjanya. Pengharapannya terletak pada kemampuan
pengelolaannya yang efektif menjalankan tugas sehingga ia semakin layak
otoritas yang lebih besar. Kepakaran atau ahli pada bidang tertentu adalah
menjadi merek dirinya.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian Ti mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian yang lain. Terdapat beberapa item yang bisa dibuktikan
keberadaannya dan bisa diukur secara psikometrik. Menurut konsep STIFIn
terdapat item tersebut menjadi kepribadian tetap yang tidak akan berubah dan
akan selalu eksis seiring dengan penambahan umurnya. Sifat yang tetap tersebut
adalah expert,65 on time,66 schedule,67 focus,68 responsible,69 dan scheme.70
65 Expert: Ahli,memiliki keahlian tersendiri.
66On Time: Pribadi yang tepat waktu.
67Schedule: Pribadi yang senang menyusun jadwal pada tiap kegiatan yang akan
dilakukan kedepannya.
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4. Thinking extrovert (Te)
Te adalah singkatan dari Thinking extrovert. Jika huruf T berdiri sendiri
merupakan identitas sebagai mesin kecerdasan dan e yang ditulis dengan huruf
kecil yang ditulis dengan huruf kecil yang berperan hanya sebagai kemudi
kecerdasan sekaligus menjadi kepribadian, dimana hanya ada dua jenis kemudi
kecerdasan yaitu i (introvert) dan e (extrovert). Dengan demikian, Te sudah
sudah menjadi identitas kepribadian.
Thinking extrovert (Te) adalah jenis kepribadian yang berbasiskan
kecerdasan logika yang proses kerjanya dikemudikan dari luar dirinya menuju ke
dalam dirinya. Kepribadian Te ini memiliki kekhasan karena memiliki
kemampuan menalar secara meluas dalam bentuk pengendalian manajemen dan
logika yang lebih efektif yang melebihi delapan jenis kepribadian yang lain.
Kelebihan ini dapat disepadankan dengan kecerdasan logika atau disebut LQ
(Logical Quotient).71
Sistem operasi pada tipe Te berada dibelahan otak kiri bagian atas. pada
otak kiri tersebut yang menjadi kemudi kecerdasannya berada di lapisan abu-abu
yang letaknnya di bagian luar atau permukaan otak. Otak kiri abu-abu itulah
menjadi sistem operasi tipe Te.
Lapisan yang berwarna abu-abu memiliki tekstur otak yang lebih
renggang karena mengandung sel otak yang lebih sedikit. Kerapatan yang lebih
rendah dibandingkan dengan lapisan bagian dalam tersebut membuat kemudi
kecerdasan bergerak dari luar ke dalam. Hal ini menyebabkan pemilik Te menjadi
68Focus: Pribadi yang memiliki kefokusan tinggi terhadap pekerjaannya.
69Responsible: Pribadi yang bertanggung jawab.
70Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 16.
71Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 20.
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lebih beradaptasi dengan lingkunagn luarnya karena dari lingkungan luar itulah ia
mendapatkan energi untuk mengolah otak kirinya datang dari luar dirinya.
Mesin kecerdasan T sesungguhya identik dengan tulang. Mereka memiliki
tulang yang besar dan kuat. Dengan bentuk tubuh (konstitusi) yang piknis terlhat
unsur tulang secara proporsional menjadi dominan. Dikatakan piknis karena
ukuran badan volumenya lebih kecil dibanding tipe lain sementara volume
tulangnya paling dominan dibanding tipe lain. Akibatnya tulang kerangka
menyangga beban yang lebih ringan sehinggah mudah bergerak. Tipe Te tidak
memiliki baterai dari dalam dirinya dan justru ia menghadirkan dari luar. Hal
inilah yang menyebabkan Te seperti memiliki tulang yang kurang tenaga.
Meskipun proporsi tulang lebih dominan dibanding ukuran badannya, namun tipe
T secara umum juga malas bergerak meskipun mereka sebetulnya mudah bererak.
Hal ini disebabkan pada mesin kecerdasan T tenaga yang tersedia cenderung
disedot oleh kepala. Padahal penggunaan energi oleh kepala memakan energi
yang besar.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian Te mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian yang lain. Terdapat beberapa item yang bisa dibuktikan
keberadaannya dan bisa diukur secara psikometrik. Menurut konsep STIFIn item
tersebut menjadi kepribadian tetap yang tidak akan berubah dan akan selalu eksis
seiring dengan penambahan umurnya. Sifat yang tetap tersebut adalah planner,72
argumentative,73 formal74 dan justice.75
72Planner : Pribadi yang melakukan sebuah pekerjaan dengan santai, bermain namun
tetap menangkap atau memperhatikan atas apa yang dia dengarkan.
73Argumentative: Pribadi yang senang dengan berargumen.
74Formal: Menyukai sesuatu yang formal.
75Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 22.
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5. Intuiting introvert (Ii)
Ii adalah singkatan dari Intuiting introvert. Jika huruf I berdiri sendiri
merupakan identitas sebagai mesin kecerdasan. Huruf i ditulis dengan huruf kecil
yang berperan hanya sebagai kemudi kecerdasan. Dimana hanya ada dua kemudi
kecerdasan yaitu i (introvert) dan e (extrovert). Dengan demikian Ii sudah
menjadi identitas kepribadian.
Intuiting introvert (Ii) merupaka jenis kepribadian yang berbasiskan
kecerdasan indera keenam (intuisi) yang proses kerjanya dikemudikan dari dalam
dirinya menuju ke luar dirinya. Kepribadian Ii memiliki kekhasan karena
memiliki kemampuan kreativitas dan intuisi yang melebihi delapan jenis
kepribadian yang lain. Kelebihan ini dapat disepadankan dengan kecerdasan
kreatif atau disebut CQ (Creativity Quotient)76
Sistem operasi pada tipe Ii berada di sebelah otak kanan bagian atas atau
disebut sebagai otak besar kanan atau diringkas otak kanan. Pada otak kanan
tersebut yang menjadi kemudi kecerdasannya berada di lapisan putih yang
letaknya di bagian dalam. Otak kanan putih itulah menjadi sistem operasi tipe Ii.
Lapisan yang berwarna putih memiliki tekstur otak yang lebih padat
karena mengandung sel otak lebih banyak. Kerapatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lapisan bagian luar tersebut membuat kemudi kecerdasan
bergerak dari dalam ke luar. Hal ini menyebabkan yang bertipe Ii ketika memiliki
ide yang bagus seperti diberi mesin roket utuk tebang ke angkasa bersama ide
tersebut
Mesin kecerdasan Intuiting (I) sesungguhnya identik dengan perut
panjang. Mereka memiliki perut yang panjang dimana di dalamnya terdapat usus
yang panjang. Perut panjang tersebut rupanya ciri bagi orang bertipe I yang
76Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 26.
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mengolah makanan menjadi tenaga anaerobik dan disimpan dalam otot yang
berwarna putih. Tenaga anaerobik yang terdapat pada otot putih ini merupakan
tenaga yang tidak stabil. Itulah sebabnya tenaga ini akan bagus untuk melakukan
sprint dengan kecepatan tinggi. Tentu saja otot putih ini mesti sering digunakan
supaya otot berkembang dan memiliki kapasitas meyimpan tenaga anaerobik
yang lebih banyak namun cepat habis. Namun pada kemudi introvert masih
mampu ototnya mencapai jarak menengah dalam melakukan kegiatan. Akan
tetapi tidak bisa untuk jarak jauh karena memerlukan tenaga aerobik. Itulah
sebabnya tipe I kurang suka dengan kegiatan memerlukan otot yang lebih karena
ia tahu bahwa dirinya hanya tersedia lebih banyak otot putih dibandingkan otot
merah yang mengandung aerobik.
Tipe Ii memiliki sifat ingin serba sempurna. Hal itu membuatnya
menyukai berperan sebagai penggagas yang memulakan pekerjaan dengan target
melakukan perubahan atau memberi nilai tambah pada pekerjaannya,
mementingkan kualitas yang tinggi.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian Ii mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian lainnya. Terdapat beberapa item yang bisa dibuktikan
keberadaannya dan bisa diukur secara psikometri. Menurut konsep STIFIn item
tersebut menjadi kepribadian tetapnya, yaitu learner,77proud,78 optimistic,79
insistent ,80 dan capable selling.81
77Learner: Kepribadian yang pembelajar dan menyukai ilmu pengetahuan.
78Proud: Kepribadian yang memiliki rasa bangga terhadap dirinya.
79Optimistic: Kepribadian yang optimis dengan arah tujuannya.
80Insistent: Kepribadian yang keras kepala atas apa yang diinginkannya.
81Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 28
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6. Intuiting extrovert (Ie)
Ie adalah singkatan dari Intuiting extrovert. Jika huruf I berdiri sendiri
merupakan identitas sebagai mesin kecerdasan. Huruf e ditulis kecil yang
berperan hanya kemudi kecerdasan. Identitas mesin kecerdasan diganddengkan
dengan jenis kemudi dibelakangnya. Dengan demikian, Ie sudah menjadi
identitas kepribadian.
\ Intuiting extrovert adalah jenis kepribadian yang berbasiskan kecerdasan
indera keenam (intuisi) yang proses kerjanya dikemudikan dari luar dirinya
menuju ke dalam dirinya, kepribadian Ie ini memiliki kekhasan karena memiliki
kemampuan kreativitas yang meruang melebihi delapan jenis kepribadian yang
lain. Kelebihan ini dapat disepadankan dengan kecerdasan  spatial atau Spa-Q
(Spatial Quotient)
Sistem operasi pada tipe Ie berada di belahan otak bagian atas sebelah
kanan. Pada otak kanan tersebut yang menjadi kemudi kecerdasannya berada
pada lapisan abu-abu yang letaknya di bagian luar atau permukaan otak. Otak
kanan abu-abu itulah menjadi sistem operasi tipe Ie.
Tipe I yang dikemudiakan dari luar menjadi Ie akan muncul sifat ingin
selalu selalu berinovasi dengan jenis inovasi yang bisa diterima oleh
lingkungannya. Hal itu membuat Ie menyukai berperan sebagai reformer
(pembaharu) yang membawa ide murni sebagai sumber perubahan. Jenis Ie
memiliki kelebihan otomatis yang berfungsi dalam cara kerjanya yang terbiasa
berinovasi diantara ruang gerak yang terbuka di sekitar lingkungannya.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian Ie mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian yang lain. Terdapat sepuluh item yang bisa dibuktikan
keberdaannya dan bisa diukur secara psikometri. Menurut konnsep STIFIn
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terdapat item tersebut menjadi kepribadian tetap dan akan selalu eksis seiring
dengan penambahan umurnya. Sifat yang akan melekat pada dirinya yaitu
inspiring,82 expensive, 83 detective,84 selective85 dan romantic.86
7. Feeling Introvert (Fi)
Fi adalah singkatan dari Feeling introvert. Jika huruf F berdiri sendiri
merupakan identitas sebagai mesin kecerdasan dan huruf i ditulis dengan huruf
kecil yang berperan hanya sebgai kemudi kecerdasan. Identitas mesin kecerdasan
berubah menjadi kepribadian ketika mesin kecerdasan digandengan dengan jenis
kemudi di belakangnya. Dengan demikian, Fi sudah menjadi identitas
kepribadian.
Feeling introvert adalah jenis kepribadian yang berbasiskan kecerdasan
emosi atau perasaan yang proses kerjanya dikemudikan dari dalam dirinya
menuju ke luar dirinya. Kepribadian Fi memiliki kekhasan karena memiliki
kemampuan emosi yang melebihi delapan jenis kepribadian yang lain. Kelebihan
ini dapat disepadankan dengan kecerdasan emosi atau EQ (Emotional Quotient)
Sistem operasi pada Fi berada di belahan otak bagian kanan bawah atau
disebut dengan limbik kanan. Pada limbik kanan tersebut menjadi kemudi
kecerdasannya berda di lapisan putih yang letaknya di bagian dalam. Limbik
kanan putih itulah menjadi sistem operasinya.
Mesin kecerdasan F sesungguhnya identik dengan pernafasan. Mereka
memiliki kapasitas pernafasan yang besar. Kapasitas pernafasan yang kuat itu
82Inspiring: pribadi yang menyukai insipirasi dan menginspirasi orang lain.
83Expensive: Mahal, maksudnya standar kriteria tiap pilihannya pada level tinggi.
84Detevtive: Kepribadian yang sifat detektif.
85Selective: Kepribadian yang selektif terhadap beberapa pilihan yang disadurkan
kepadanya.
86Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 36.
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disebabkan karena orang F mesin yang besar, dimana mesin itu berupa jantung
dan paru-paru yang besar. Dengan mesin yang besar ini orang F dapat memompa
oksigen lebih banyak ke dalam darah.
Tipe Fi terlebih lagi karena ditunjang baterai (charger) yang ada dalam
dirinya menyebabkan Fi seperti memiliki kekuatan emosi yang lebih kuat.
Bentuk fisik orang F secara umum disebut sebagai displastik, karena mesin yang
besar tersebut didukung oleh tulang yang kecil sehingga bawannya tersa berat.
Namun, secara fisik dapat menggunakan pernafasan dalam yang bersumber dari
paru-parunya. Dengan pernafasan yang panjang tersebut secara mental memiliki
potensi kekuatan mental yang baik.87
Kecerdasan emosinya membuat ia menjadi lebih matang secara emosional
dan menjadi kaya hati sehingga mudah berbagi kasih sayang dengan orang lain.
Tipe F yang dikemudiakan dari dalam menjadi Fi akan muncul sifat lebih percaya
diri dan seolah bekal kekuatan emosinya tidak habis karena didorong dari dalam
dirinya. Hal itu membuat Fi merasa nyaman menjalankan fungsi kepemimpinan.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian Fi mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian yang lain. Terdapat item yang bisa dibuktikan keberdaannya
dan bisa diukur secar psikometri. Menurut konsep STIFIn beberapa item tersebut
menjadi kepribadian tetap yang tidak akan berubah dan akan selalu eksis seiring
dengan penambahan umurnya. Terdapat sifat yang melekat pada dirinya, item
tersebut adalah influencing, idealistic,88 leader,89 k90indful, promoter,91
diplomatic92 dan friendship-appeal.93
87Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 40.
88Idealis : Kepribadian yang memiliki ide yang cemerlang untuk sebuah perencanaan.
89Leader: Kepribadian yang cocok dan bisa diandalkan dalam kepemimpinan.
90Kindful : Kepribadian yang baik hati terhadap sesama.
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8. Feeling extrovert (Fe)
Fe adalah singkatan dari feeling extrovert. Jika huruf F berdiri sendiri
merupakan identitas sebagai mesin keceradasan. Huruf e ditulis dengan huruf
kecil karena hanya berperan sebagai kemudi kecerdasan. Identitas mesin
kecerdasan berubah menjadi kepribadian ketika mesin kecerdasan digandengkan
dengan jenis kemudi dibelakangnya. Dengan demikian, Fe sudah menjadi
identitas kepribadian.
Feeling extrovert adalah jenis kepribadian yang berbasiskan kecerdasan
emosi atau perasaan yang proses kerjanya dikemudikan dari luar dirinya menuju
ke dalam dirinya. Kepribadian Fe ini memiliki kekhasan karena memiliki
kemampuan sosial yang melebihi delapan jenis kepribadian yang lain. Kelebihan
ini dapat disepadankan dengan kecerdasan sosial atai Soc-Q (Social Quotient).94
Sistem operasi tipe Fe berada di belahan otak kanan bagian bawah atau
disebut sebagai limbik kanan. Pada limbik kanan tersebut yang menjadi kemudi
kecerdasannya berada di lapisan abu-abu yang letaknya di bagian luar atau
permukaan otak. Limbik kanan abu-abu itulah yang menjadi sistem operasi tipe
Fe.
Tipe Fe lebih bergantung kepada suplai baterai (charger) yang datang dari
luar dirinya. Secara fisik ia dapat menggunakan pernafasan dalam yang
bersumber dari paru-parunya. Kekuatan pernafasan yang panjang tersebut secara
mental memiliki potensi kekuatan mental yang lebih baik. Sehingga mampu
berimpati lebih baik dari yang lain. Tipe Fe kemampuan daya jangkau pernafasan
91Promoter: Kepribadian yang bisa membimbing atau mengarahkan seseorang untuk
bertindak.
92Diplomatic: Kepribadian yang diplomatis atau pembelajar.
93Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 42.
94Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 46.
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atau mental untuk berbagi perasaan bersifat meuas. Menjangkau gabungan
berbagai event jarak menengah atau memberi perhatian kepada banyak orang.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian Fe mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan dari kepribadian yang lain. Terdapat item yang bisa dibuktikan
keberadaannya dan bisa diukur secara psikometri. Menurut konsep STIFIn
terdapa item tersebut menjadi kepribadian tetap dan akan selalu eksis seiring
dengan penambahan umurnya. Sifat  yang tetap tersebut adalah emphathy95,
tolerant96, communicative,97 listener,98 shymphathetic,99 enable, conciderate100
dan guiding.101
9. Instinct (In)
In adalah singkatan dari Instinct. Menggunakan dua huruf agar tidak sama
dengan singkatan intuiting. Pada mesin kecerdasan In tidak memiliki lapisan
berwarna abu-abu dan putih. Dengan demikian, In selain berperan sebagai mesin
kecerdasan juga merupakan kepribadian genetik.
Instinct adalah jenis kecerdasan atau kepribadian genetik yang
berbasiskan kecerdasan naluri atau indera ketujuh yang proses kerjanya
dikemudikan secara otomatis karena tidak memiliki kemudi. Kepribadian In
memiliki kekhasan karena memiliki kemampuan berkorban bagi kepentingan
yang lebih besar melebihi delapan jenis kecerdasan yang lain. Kelebihan ini dapat
95Emphaty : Kepribadian yang empati terhadap sesama.
96Tolerant: Kepribadian yang toleransi terhadap sesama.
97 Communicative: Kepribadian yang senang dengan komunitas.
98Listener: Kepribadian yang siap mendengar setiap keluhan dan aspirasi setiap orang
yang berbicara padanya.
99 Shymphathetic: Kepribadian yang simpati dengan orang lain.
100 Conciderate: Kepribadian yang perhatian dengan orang lain.
101Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 48-49
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disepadankan dengan kecerdasan berkorban atau disebut AQ (Altruist
Quotient).102
Sistem operasi pada tipe In berada di belahan otak tengah. Otak tengah
menyangga keempat belahan otak sama baiknya. Jika otak tengan kuat maka
pada tingkat tertentu dapat membantu memperkuat keempat belahan otak
lainnya. Terutama karena otak tengah menjadi hubungan bagi keempat belahan
otak lainnya sehingga proses koordinasi, harmonisasi dan keseimbangan otak
dapat berjalan secara baik.
Karena tidak memiliki kemudi, otak tengah akan memberi reaksi spontan
pada setiap stimulus yang masuk. Meski saraf terlebih dahulu tiba di otak tengah
sebelum menyebar kepada keempat belahan otak lainnya bukan berarti keempat
belahan otak itu tidak dilibatkan ketika otak tengah ingin merespon sesuatu.
Meskipun tanpa kemudi proses koordinasi respon holistik oleh seluruh otak
terjadi. Hal itu ditunjukkan oleh kemampuan otak tengah merespon secara
holistik pada setiap respon yang datang.
Mesin kecerdesan In sesungguhnya identik dengan reflek. Mereka
memiliki reflek yang cepat. Reflek yang bersumber dari hasil pengolahan yang
holistik ini membuat tipe In dalam kesehariannya mudah beradptasi. Ia seperti
dapat mengakses sama baiknya kepada empat belahan otak yang lain.bahkan
secara fisik pun tipe In memiliki kemampuan adaptasi fisik yang baik terhadap
lingkungan. Pada cuaca lingkungan dan mental seperti tipe S ia kan
menyesuaikan seperti orang yang bertipe S juga. Demikian seterunya dengan tiga
belahan otak lainnya.
Faktor serba bisa dan daya adaptasi fisik dan adaptasi kecerdasan yang
tinggi menyebabkan panggilan jiwa dari tipe In selalu ingin berperan sebagai
102Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 52.
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mitra (partner) bagi tipe lainnya. Meskipun harus menjadi orang nomor dua
dalam kemitraan tersebut ia tidak terlalu mempermasalahkan yang penting ia
dapat menjadi mitra bagi tipe lainnya di level yang lebih  baik. Hal seperti ini
tidak akan terjadi pada tipe kepribadian yang lain karena mereka selalu ingin
menjadi nomor satu dalam kemitraan tersebut.
Jika menggunakan sudut pandang dunia psikologi kepribadian In mesti
memiliki sifat perilaku khas yang dapat dibuktikan dan diukur yang berbeda dari
delapan kepribadian yang lain. Terdapat beberapa item yang bisa dibuktikan
keberadaannya dan bisa diukur secara psikometri. Menurut konsep STIFIn item
tersebut menjadi kepribadian tetap yang tidak akan berubah dan akan selalu eksis
seiring dengan penambahan umurnya. Sifat yang tetap tersebut adalah simple103,
forgiving104, flowing.105
103Simple:  Kepribadian yang seadanya.
104Forgiving: Kepribadian yang senang  memberi baik berupa materi dan yang lainnya,
senang menolang orang lain.
105Farid Poniman, Penjelasan Hasil Tes STIFIn, h. 54-55.
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BAB III
ANALISIS TAHLI<LI< QS AL-Z|A<RIYA<T/51: 21
A. Kajian Terhadap Nama Surah al-Z|a>riya>t
Penamaan surah ini terambil dari awal surah dengan kalimat qasm
(sumpah). Al-Z|a>riya>t berarti angin yang menerbangkan debu dan yang lainnya,
serta menerbangkannya dari satu tempat ke tempat lainya. Tidak ditemukan kata
tersebut pada surah-surah yang lain, sehingga sangat tepat ia menjadi nama bagi
kumpulan ayat-ayat surah ini.1
Surah ini tergolong Makkiyah karena secara keseluruhan ayatnya
disepakati turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Terdiri
atas 60 ayat, turun sesudah surah al-Qa>f. Adapun hubungannya dengan surah Qa>f
adalah2:
1. Pada surah Qa>f, Allah swt. menyebutkan tentang kebangkitan,
pembalasan, surga dan neraka. Sedang Surah ini dibuka dengan sumpah
bahwa apa yang dijanjikan  kepada mereka dari hal-hal itu semua adalah
benar dan bahwa pembalasan pasti terjadi.
2. Pada surah Qa>f Allah swt. menyebutkan secara ijmal (global)
dibinasakannya banyak umat, seperti kaum Nabi Nuh as., kaum ‘Ad dan
samud, kaum Nabi Lut{ as. dan kaum Nabi Syu’aib as., serta kaum
Tubba’. Sedangkan dalam surah ini Allah swt. menyebutkan pembinasaan
tersebut secara terperinci, seperti kisah Nabi Ibrahim as., Nabi Lut} as.,
Nabi Musa as., Nabi Hud as., Nabi Saleh as. dan Nabi Nuh as.
1Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsi<r al-Muni<r fi< Aqi<dah wa al-Syari<’ah wa Manhaj, terj.
Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir al-Munir; Aqidah, Syari’ah dan Manhaj (Cet. I; Jakarta:
Gema Insani, 2014), h. 31.
2Ahmad ibn Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz 26 (Cet. I; Maktabah wa Mat}ba’ah
Mustafa al-Ba>b: Mesir, 1946 ), h. 173.
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Tema utama surah al-Z|a>riya>t adalah uraian tentang keniscayaan kiamat,
tetapi disini tidak seperti pada surah Qaf yang penekanannya pada kebangkitan,
surah ini berbicara tentang beberapa aspek dari kiamat. Uraiannya dimulai dan
ditutup dengan masalah itu. Dalam konteks itulah diuraikan pembuktian tentang
keesaan Allah swt. dan bahwa hanya Dia yang merupakan Tuhan yang mengatur
dan mengendalikan segala sesuatu di langit, di bumi, bahkan diri setiap manusia.
Termasuk dalam  perolehan rezekinya. Dalam konteks yang sama diuraikan juga
sekilas tentang kisah Nabi Ibrahim as. dan kisah Nabi Musa as. dan beberapa
kaum yang durhaka. Itu dikemukakan sebagai peringatan bahwa ada siksa di
dunia bagi para pembangkang yang sampai pada tingkat pemunahan dan siksa di
akhirat hingga mencapai kekekalan di neraka.
Surah ini ditutup dengan pembahasan  mengenai maksud dan tujuan dari
penciptaan dari penciptaan jin dan manusia yaitu agar mengenal Allah swt. dan
beribadah kepadaNya semata dan memurnikan agama hanya untukNya.3
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa surah ini bertujuan mengatur
manusia menyadari penguasaan dan pengaturan  Allah swt terhadap segala
sesuatu, termasuk dalam hal memberi balasan dan ganjaran duniawi dan ukhrawi
sehingga setiap orang hendaknya melakukan aktivitas sesuai dengan tujuan
Allah swt menciptakannya, yaitu mengabdi kepada penguasa dan pengatur alam
raya ini.4
3Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, h. 32.
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Luba>b (Cet. I; Lentara Hati:Tangerang, 2012), h. 43-44.
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B. Teks Ayat dan Terjemah
 ِﰲَو)21(
Terjemahnya:
Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memerhatikan?.5
C. Syarah Mufradat
1.  ِﰲ
Huruf  ِﰲ berarti di atau di dalam. Huruf  tersebut merupakan salah satu
huruf jar. Dikatakan huruf jar karena isim yang mengikutinya berhukum jar
dengan tanda aslinya atau dibaca kasrah. Berbagai makna dari huruf  ِﰲ,
diantaranya bermakna bersama, atas atau terhadap, ke, dari, diantara dan untuk.6
Kata  ِﰲ dalam QS al-Z|ariya>t/51: 21 diartikan sebagai apa yang terdapat
di dalam diri manusia baik yang dilihat oleh penglihatan pancaindera maupun
yang tidak dilihat.
2. 
Kata  berasal dari kata ﺲﻔﻧ dengan segala
bentuknya terulang 313 kali dan kata terulang sebanyak
49 kali di dalam al-Qur’an.7 Secara bahasa, kata nafs berasal dari kata nafasa
yang berarti “bernafas”, artinya nafas keluar dari rongga. Belakangan arti kata
tersebut berkembang, sehingga ditemukan arti-arti yang beraneka ragam seperti
menghilangkan, melahirkan, bernafas, jiwa, ruh, manusia, diri dan hakikat.8
Beberapa makna yang terkandung dalam kata nafs, antara lain:
5Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah  Perkata,
Terjemah Inggris (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),  h. 521.
6Abul Fadhl Hubaisy Tiblisi dan Mehdi Mohaqqeq, Wujuh al-Qur’an, terj. Musa
Muzauwir, Kamus Kecil al-Qur’an: Homonim Kata Secara Alfabetis (Cet. I; Jakarta: Citra,
2012), h. 247-248.
7Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi, Mu‘jam al-Mufahras fī al-Fāz al-Qur’ān al-Kar>m
(Beirut: Da>r al-Ma’rifah,1992), h. 862.
8M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata dan Tafsirnya (Jakarta:
Lentera Hati, 200), h. 297.
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1. Hati (Qalb), seperti dalam QS al-Isra>/17: 25
)25(
Terjemahnya:
Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang
yang baik, maka Sungguh Dia Maha Pengampun bagi orang yang
bertaubat.9
Kata nafs dalam ayat tersebut diartikan hati. Karena sesungguhnya Allah
swt. mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada diri manusia termasuk apa yang
terbesit di dalam hati seorang hamba.
2. Jenis (jins), seperti dalam QS al-Taubah/9: 128
)128(
Terjemahnya:
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap
orang-orang yang beriman.10
Kata nafs diartikan jenis. Sebagaimna dalam ayat tersebut menjelaskan
bahwa seorang Rasul telah diutus oleh Allah swt. untuk umat manusia dari
kalangan manusia itu sendiri.
3. Ruh, seperti dalam QS al-Zumar/39: 42
)42(
Terjemahnya:
Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematinya dan nyawa
(seseorang) yang mati ketika dia waktu tidur; Maka Dia tahan nyawa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang
9Kementerian Agama, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 284.
10Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 207.
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lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda- tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang berfikir.11
Kata nafs dalam arti ruh. Sebagaimna dalam ayat terebut nafs diartikan
ruh. Bahwasanya keadaan jiwa seseorang berada dalam genggaman Allah swt.
disaat tidak sadarkan diri. Baik itu tertidur maupun disaat maut menjemputnya.
4. Totalitas manusia, sebagaimana dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21
)21(
Terjemahnya:
Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memerhatikan?.12
Kata nafs dalam ayat ini diartikan sebagai diri manusia secara totalitas.
Sebagaimna dalam ayat tersebut menjelaskan tentang diri secara totalitas.
5. Sisi dalam (jiwa) manusia dan sebagai penggerak dari tingkah laku,
seperti yang dapat dipahami dalam QS al-Ra’d/13: 11
 ٍلاَو ْﻦ)11(
Terjemahnya:
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, di depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merngubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.13
Kata nafs dalam ayat tersebut diartikan sebagai jiwa yang menjadi
penggerak kemauan seseorang untuk bertidak. Sebagaimana dalam ayat tersebut
menjelaskan bahwa yang mengubah keadaan seseorang dari yang kurang baik
menuju yang lebih baik adalah dari kemauan diri manusia itu sendiri.
Kata jiwa dalam bahasa Arab sepadan dengan kata nafs. Kata ini berdiri
sendiri terulang sebanyak 295 kali dalam berbagai ayat al-Qur’an yang tersebar
11Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 463.
12 Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah , h. 113.
13Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 250.
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di 63 surah atau 55% dari jumlah surah dalam al-Qur’an dengan arti dan
penggunaan yang berbeda, tanpa perubahan tas}rif yang berarti. Yang terbanyak
dalam QS al-Baqarah sebanyak 35 kali, QS A<li Imra>an sebanyak 21 kali, QSal-
Ni<sa sebanyak 21 kali, QS al-‘An’am sebanyak 17 kali, QS al-Taubah sebanyak
17 kali, QS al-‘Araf sebanyak 13 kali dan QS Yusuf sebanyak 13 kali.14
Begitu beragamnya makna jiwa dan penggunaannya dalam pembicaraan
sehari-hari menyebabkan terjadi kekaburan arti. Akibatnya sering timbul
perbedaan pendapat mengenai pengertian yang berbeda, sesuai dengan minat,
paradigma dan aliran masing-masing, meskipun hal itu tidak menyebabkan
surutnya keinginan utuk memahami jiwa dalam konteks makna yang lebih
mendekati, bahkan jauh  sebelum psikologi berdiri sendiri. Salah satu bentuk
kekeliruan dalam pemaknaan jiwa adalah penerjemahan kata nafs dalam makna
yang sama dengan nafsu. Padahal bahasa al-Qur’an menunjukkan nafsu dengan
kata hawa yang merujuk pada penggunaan prinsip kenikmatan dan daya primitif
manusia.15 \
3.
Kata memiliki arti “tidakkah”. Karena huruf merupakan huruf
isti’na>f (tanya). Dan huruf ﻻ merupakan laa nafi (pengecualian atau tidak). Kata
“apakah kamu tidak memperhatikan?”, maksudnya adalah semisal
dengan kata tidakkah kau berpikir mengenai keagungan ciptaan Allah  swt yang
ada pada dirimu?.16
14Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi, Mu‘jam al-Mufahras fī al-Fāz al-Qur’ān al-Kar>m
(Beirut: Da>r al-Ma’rifah,1992), 153.
15Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, Suatu pengantar dalam Perspektif Islam (Cet. IV;
Jakarta: Kencana, 2009), h. 2-4.
16Abu> Ja’far al -Nahha>s Ahmad ibn Muhammad ibn Isma>’i<il ibn Yu>nus al-Mura>di< al-
Nahwi<, I’ra>b al-Qur’a>n , juz 4 (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1421), h. 161.
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4. 
Secara bahasa berarti menunjukkan bahwa apa yang dapat di lihat
nampak pada diri manusia.17 Kata  berasal dari kata
ﴫﺑ yang tersusun dari tiga huruf yaitu ba, s}a>d dan ra’ yang pada dasarnya
mengandung dua makna. Makna pertama, ilmu atau pengetahuan tentang
sesuatu. Dari segi bahasa kata ‘ilm dalam berbagai bentuknya mengandung
makna kejelasan. Makna kedua adalah kasar, seperti kata bas}rah ( )ةﴫﺑ yang
berarti tanah yang kasar atau juga berarti batu, tetapi yang lunak dan
mengandung warna keputih-keputihan. Salah satu kota besar di Irak dinamai
bas}rah karena sifat tanah dan batu-batunya demikian.18
Sebagian Ulama menyatakan bahwa sifat Maha Mendengar dan Melihat
Allah adalah dua sifat yang identik dengan ilmu. Tetapi, ada juga yakni
kelompok Ahlu Sunnah menyatakan bahwa keduanya Maha Mendengar dan
Maha Melihat adalah dua sifat yang masing-masing berdiri sendiri dan tidak
menyatu dengan sifat Maha Mengetahui. Penganut pendapat pertama, yakni
kelompok Mu’tazilah, menyatakan bahwa ilmu mempunyai dua kaitan. Kaitan
pertama dari sisi yang didengan dan dilihat, sebelum wujudnya dan kaitan kedua
setelah wujudnya.
Sementara Ulama menjelaskan makna sifat dan disandang Allah ini
bahwa Dia yang menyaksikan segala sesuatu lahir dan batinnya, besar dan
kecilnya, sehingga apa yang tersembunyi di bawah dasar lautan pun
dijangkauNya QS Yunus/10: 61.
17Abu Abdillah Muhammad ibn ‘Amru ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taimi< al-Razi<,
Fakhruddin al-Ra>zi<, juz 28 (Cet. III; Beiru>t: Da>r Ihya>a al-Tura>s al-‘Arabi<, 1420), h. 172.




Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan dan tidak
membaca suatu ayat al-Quran serta tidak pula kamu melakukan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu
melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu
biarpun sebesar zarah, baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu
yang lebih kecil dan tidak yang lebih besar daripada itu, melainkan semua
tercatat dalam kitab yang nyata (lauh|} mah}fu>z}).19
Tetapi, Allah melihat  bukan dengan indera-mata sebagaimana halnya
makhluk- karena itu, Maha Melihat bagi Allah dipahami dalam arti sifat Azali
dengan terungkap bagiNya segala sesuatu dalam QS al-An’am/6: 103.
)103(
Terjemahnya:
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat
segala yang penglihatan itu dan Dialah Yang Maha halus lagi Maha teliti.20
Pernyataan ayat diatas bahwa “Dia dapat menjangkau segala
penglihatan,” memberi isyarat bahwa makhluk-Nya tidak demikian, bahkan tidak
keliru jika dikatakan bahwa hakikat penglihatan pun tidak diketahui dan dilihat
secara sempurna oleh manusia, walaupun dia mampu melihatnya.21
Terdapat beberapa kata yang memiliki makna yang sepadan dengan kata
bas}ara, diantaranya:
19Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 215.
20Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 141.
21M. Quraish Shihab, Tafsir al-Luba>b (Cet. I; Lentara Hati:Tangerang, 2012), h. 43.
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a)
Secara etimologis, kata yang berakar kata dari huruf ra, hamzah dan ya
bermakna memerhatikan atau memandang dengan mata. Sebagaian pakar bahasa
ada yang mengartikan kata memerhatikan dengan mata, meyakini dengan
akal dan memerhatikan dengan pandangan hati. Sebagian yang lainnya memberi
makna dengan melihat baik dengan mata kepala maupun dengan mata hati. Dari
makna tersebut mengandung arti pandangan, pendapat dan juga mimpi.22
b)  َﺪِﻬَﺷ
Kata  َﺪِﻬَﺷ dari segi pemakaian bahasa berarti menghadiri atau
menyaksikan sesuatu dengan mata kepala atau mata hati. Maka atas dasar itu
kata َﻬَﺷ َةدﺎ dalam istilah agama bermakna persaksian dengan mata hati,
pengetahuan atau keyakinan tentang keesaan Allah swt. dan kenabian
Muhammad saw.23
c) ﺮﻈﻧ
Kata ﺮﻈﻧ memiliki arti dasar melihat dengan penglihatan mata
pancaindera dengan menggunakan penalaran akal pikiran.24
Perbedaan dari istilah tersebut ra’a melihat dengan memadukan akal dan
pikiran, kata syahada melihat dengan mata hati, sedangkan naz}ara melihat
dengan menggunakan mata.
22Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata dan Tafsirnya, h. 799.
23Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata dan Tafsirnya, h. 962-962.
24Muhammad ibn Mukrim ibn ‘Ali< Abu> al-Fad}l Jamaluddin ibn Manzur al-Ans}ari<, Lisan
al-‘Arab, juz 5 (Cet. III; Beirut: Da>r S}a>d}ir, 1414), h. 215.
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D. Syarah Fungsional Ayat
 : Huruf ‘at}af.25 Jika ataf maka kembalinya kepada yang dekat.26
 :Huruf jar27
 ِﺲُْﻔﻧَا : Majrur. Kata yang di jar dengan huruf fii. Adapun tanda jar nya
adalah dengan harakat kasrah. Dan  ِﺲُْﻔﻧَا merupakan bentuk mud}a>f.
Dan berkududukan sebagai khabar mukaddam.
 : D}amir muttas}il (bersambung).
 : Mud{a>f ilai, jar wajru>r
 : Ada>tul istifha>m (kata tanya)
ف : Huruf ‘ataf, kepada yang mahz|u>f.
 : La> na>fi (menunjukkan penafian atau pengecualian) atau tidak.
 : Fi’il mud{a>ri’.28 Dan tanda rafa’nya dengan
tetapnya huruf nun. Adapun huruf waw nya merupakan waw yang
berbentuk jamak dan kedudukannya adalah di rafa’ karena
merupakan fa>’il atau pelaku.
Kata , yaitu mubtada mahz|u>f (mubtada yang hilang atau
tersembunyi) adapun kata aslinya yaitu wa fii anfusikum a>ya>t. Dan barang siapa
yang menjadikan dalam bentuk z{araf maka d{amir ayatnya dalam bentuk z}araf dan
ta’luq (yang berkaitan) pada kata  َنو ُِﴫُْﺒﺗ.29 Adapun jumlah dari afala> tubs|iruun
dirafa’ merupakan mubtada’ muakhkhar.
25Ataf adalah isim kedua disambungkan dengan isim kedua dan at}af kembalinya kepada
isim yang terdekat dengan menggunakan kata sambung huruf at}af.
26Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Nahwu al-Wadhi: Fii Qawaid al-Lugah al-
‘Arabiyyah, juz 3 (Surabaya: Maktabah al-Hidayah, 1948), h. 148.
27Isim yang mengikutinya berhukum jar dengan tanda aslinya atau dibaca kasrah.
28Kata kerja yang menunjukkan pekerjaan yang sedang dikerjakan.
29Abu> al-Biqa>i Abdullah ibn al-Hasain ibn Abdullah al-‘Ikbari<, al-Tibya>n fi< ‘Ira>b al-
Qur’an, juz 2, h. 1180.
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Berdasarkan penjelasan dari syarah fungsional ayat, QS al-Z|ariya>t/51: 21
di dalamnya terdapat kaidah taqdim wa takhir. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa ayat ini perlu mendapatkan perhatian lebih karena sebagaimana kaidah
tafsir mengatakan bahwa:
Artinya:
Orang arab tidak akan mendahulukan satu kata kecuali apa yang mereka
perhatikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang didahulukan bertujuan
untuk memuliakan atau mengagungkan.30 Maka dalam ayat tersebut ada yang
mesti diberi perhatian dan diagungkan yaitu ciptaan Allah swt. yang terdapat
dalam diri manusia, salah satunya adalah potensi.
E. Munasabah Ayat
1) Munasabah ayat dengan ayat sebelumnya
)20(
Terjemahnya:
Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
yakin.31
Yakni, di dalam bumi terdapat tanda-tanda yang menunjukkan kebesaran
penciptanNya dan kekuasaanNya yang sangat gamblang melalui apa saja yang
disebarkan oleh Allah swt di bumi ini berupa tumbuhan, hewan, bentang alam,
gunung, hutan, sungai, perbedaan warna kulit dan bahasa manusia, perbedaan
pembawaan yang diciptakan dalam diri setiap manusia berupa kehendak dan
30Rusydi Khalid, Kaidah-kaidah untuk Menafsirkan al-Qur’an (Jakarta: Sejahtera Kita,
2016), h. 89.
31Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 521.
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kekuatan serta perbedaan akal, pemahaman, gerakan, kegembiraan dan
kesusahan.32
Adapun penjelasan mengenai kata al-muqinu>n terambil dari katan yaqi<n
yaitu pengetahuan yang mantap tentang sesuatu dibarengi dengan tersingkirnya
apa yang mengeruhkan pengetahuan itu. Hal tersebut seperti berupa keraguan
maupun dalih-dalih yang dikemukakan lawan. Itu sebabnya pengetahuan Allah
tidak dinamai mencapai tingkatan yaqi<n karena pengetahuan Yang Maha
Mengetahui itu sedimikian jelas sehingga tidak pernah sesaat atausedikit pun
disentuh oleh keraguan. Berbeda dengan manusia yang yakin. Sebelum tiba
keyakinannya, ia terlebih dahulu disentuh oleh keraguan. Namun, ketiak ia
sampai pada tahap yakin, maka keraguan yang tadinya ada itu langsung sirna.33
Sementara Ulama memahami ayat diatas dalam arti di bumi ini terdapat
banyak bukti jelas yang dapat menghantarkan kepada keyakinan bagi orang yang
mau yakin dengan menempuh cara untuk meraihnya yaitu menggunakan akal dan
qalbunya.34Pelajaran yang dapat dipetik dari ayat 21 ini adalah bukti-bukti
Keesaan Allah swt. pada diri manusia dapat dilihat antara lain pada kejadian
manusia yang sangat unik dan pada organ-organ tubuhnya yang demiakian serasi
tapi kompleks. Demikian juga, pada tingkah lakunya yang demikian rumit.
Hingga kini, masih terdapat serentetan pertanyaan yang diajukan oleh para ahli
tentang manusia, yakni belum dapat ditemukan jawabannya yang memuaskan.35
Bagi orang-orang yang yakin tiap kali melihat satu ayat, maka mereka
tahu ke arah mana ayat itu harus ditakwilkan. Sehingga mereka semakin
bertambah yakin. Orang-orang yang yakin disini disebutkan secara khusus,
32Ibn Kas{i<r, Tafsir al-Qur’an al-‘Azi<m, juz 7, h. 419.
33M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 79.
34M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 78-79.
35M. Quraish Shihab, Tafsir al-Luba>b (Cet. I; Lentara Hati:Tangerang, 2012), h. 49.
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karena mereka itulah orang-orang yang mengakui ayat tersebut dan
memperhatikannya, sehingga mereka mendapatkan manfaat dari padanya.36
Allah stw. bersumpah demi langit dan segala macam yang ada di langit
dalam konteks pembuktian tentang kekuasaanNya. Kemudian dilanjutkan pada
ayat 21 inilah Allah memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan pula
kekuasaanNya pada diri manusia, bukan hanya pada langit tersebut.




Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang
dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh apa yang
dijanjikan itu pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan.37
Ayat 22 dan 23 menjelaskan tentang rezeki yang Allah swt. anugerahkan
kepada manusia. Dalam ayat ini disebutkan bahwa “di langit, yakni arah atas
kamu, terdapat sebab-sebab perolehan rezeki kamu, seperti cahaya matahari,
hujan, angin dan sebagainya. Juga terdapat apa yang dijanjikan Allah swt.
melalui RasulNya kepada kamu. Maka demikian Tuhan Pengendali dan
Pemelihara langit dan bumi. Sungguh apa yang dijanjikan kepada kamu pungkiri,
seperti keniscayaan kiamat, surga dan neraka yang disampaikan Rasul adalah haq
yakni benar-benar akan menjadi kenyataan.38
Allah swt. bersumpah dengan diriNya yang mulia bahwa hari kiamat,
kebangkitan dan pembalasan yang dijanjikan akan terjadi, bukan hal yang
mustahil. Semua itu adalah kebenaran yang tidak diselipi keraguan. Oleh karena
36Ahamd Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi,  juz 26, h. 180.
37Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 521.
38M. Quraish Shihab, Tafsir al-Lubab, h. 49.
69
itu, janganlah kalian meragukannya sebagaimana keraguan yang kalian
ucapkan.39
Begitupun dengan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah pada diri
manusia dapat dilihat antara lain pada kejadian manusia yang sangat unik dan
organ-organ tubuhnya yang demikian serasi tapi kompleks, demikian juga pada
tingkah lakunya yang demikian rumit.40
3) Munasabah ayat dengan ayat lain yaitu QS Fus}s}ilat/41: 53
 ٌﺪﯿِﻬَﺷ ٍء َْﳾ ُِّﰻ)53(
Terjemahnya:
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami
di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi
mereka bahwa al-Qur’an itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu)
bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu41
Ayat tersebut dengan QS al-Z|ariya>t/51: 21 merupakan ayat-ayat yang
menuntun manusia kepada tanda-tanda  (kekuasaan Allah) yang tidak terbatas
dalam ciptaanNya. Ayat-ayat ini juga mengandung kabar gembira bahwa Allah
swt. pasti akan menjelaskan tanda-tanda itu kepada manusia, sampai kebenaran
tampak oleh manusia.42
F. Kandungan Umum QS al-Z|a>riya>t/51: 21
)21(
39Ibn Kas{i<r, Tafsir al-Qur’an al-‘Azi<m, juz. 7, h. 420.
40M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Cet. V;
Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 78.
41Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 482.
42Yusuf al-Hajj Ahmad, Al-Mu’jizah al-Qur’aniyyah ‘ala al-Mu’jizah alhissiyyah , tejm.
Zulhamid dan Putri Aria Miranda, Mukjizat al-Qur’an yang Tak Terbantahkan (Cet. I; Solo:
Aqwam, 2016), h. 187.
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Terjemahnya:
Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memerhatikan?43
Pada ayat sebelumnya, Allah bersumpah demi langit dan sebelumnya pula
juga bersumpah dengan sekian banyak hal dilangit merupakan bukti-bukti kuasa-
Nya. Kini, ayat 20-21 ini menyatakan bahwa demikian banyak tanda-tanda
keesaan, kebesaran dan kekuasaan Allah yang terbentang di langit dan di bumi
pun terdapat ayt-ayatNya, yakni tanda-tanda kekuasaann Allah bagi orang-orang
yakin yakni yang mantap keyakinannya dan disamping itu juga ada banyak
tanda-tanda yang terdapat pada diri manusi itu sendiri. Maka, diperingatkan
dengan menggunakan pertanyaan “apakah kamu lalai sehingga tidak melihat,
yakni tidak memerhatikan, ayat-ayat itu dengan mata kepala dan hati kamu?”.
Pada ayat 21 ini membahas mengenai tanda-tanda kekuasaan Allah swt
pada diri manusia. Karena, Allah swt. telah meletakkan tiap anggota tubuh pada
posisi yang sesuai dengan fungsinya.44Pada diri kalian terdapat bukti-bukti akan
keesaan Allah swt. dan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul. Apakah
tidak memperhatikan, merenungkan dan mengambil pelajaran, lalu kalian
mengambil pelajaran, lalu kalian menjadikannya semua itu sebagai tanda bukti
dan petunjuk  agar mengenal Allah swt. pencipta segalanya.
Semua hal tersebut bukti yang meyakinkan bagi orang yang
memperhatikan dan memahami. Namun, tidak ada yang memahami dengan benar
kecuali orang-orang Mukmin yang beriman kepada Allah swt.45
43Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an dan Terjemah, h. 521.
44Abu> al-Fuda> Isma>il ibn ‘Umar ibn Kas{i<r, Tafsir al-Qur’an al-‘Azi<m, juz 7 (Da>r
Tayyibah linasyri wa al-Tauzi, 1999 ), h. 419.
45Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, h. 46.
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Apabila manusia merenungkan berbagai keajaiban penciptaan Allah swt.
dalam dirinya maka ia akan menemukan berbagai rahasia yang mencenangkan,
diantaranya:46
1) Terdapat 3
2) 5 juta kelenjar di dalam tubuh manusia yang diciptakan untuk sekresi.
Sementara untuk sel-sel  di dinding usus yang mensekresikan cairan asam,
terdapat sekitar 1 Milyar sel.
3) Dalam usus, terdapat 3.600 jonjot usus tiap cm2 untuk menyerap makanan
yang dicerna dan tiap menitnya terdapat sekitar 2.500 jonjot usus dan
panjang usus mencapai 8 meter.
4) Mukosa di dalam mulut mengandung sekitar 500.000 sel yang
mengeluarkan  sekresi tiap 5 menit.
5) Lidah memiliki 9.000 sel pengecap yang membedakan rasa manis, asam,
pahit atau asin.
6) Jika sel darah merah berjumlah 5 juta terdapat satu kubik darah tiap
millimeter dari permukaannya. Tiap sel darah merah ini mengalir melalui
siklus peredaran darah, yang rata-rata mencapai jarak 1.150 km di dalam
pembuluh dalam tubuh tiap harinya.
7) Jantung adalah pompa kehidupan yang tidak pernah lelah bekerja. Jantung
berdetak 60-80 kali per menit dan berdetak lebih dari 100.000 kali tiap
hari. Selama kurun waktu itu juga telah memompa sebanyak 130 juta liter
darah yang panjangnya kurang lebih ialah 50.000 kilometer.47
46Yusuf al-Hajj Ahmad, Al-Mu’jizah al-Qur’aniyyah ‘ala al-Mu’jizah alhissiyya , tejm.
Zulhamid dan Putri Aria Miranda, Mukjizat al-Qur’an yang Tak Terbantahkan (Cet. I; Solo:
Aqwam, 2016), h. 188-192.
47Abu Ihsan al-Atsary, Ayat-ayat Allah pada Tubuh Manusia (Cet. III; Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2016), h. 75.
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8) Di bawah permukaan kulit terdapat 15,5 juta “Air Conditioners (AC)”
dalam bentuk kelenjar yang menjaga tubuh dari panas berlebihan dengan
cara mengeluarkan keringat.
9) Seseorang bernafas 25.000 kali, menghirup 180 m3 udara, selain itu 6,5
m3 oksigen akan masuk ke dalam darah.
10) Terdapat 13 milyar sel saraf di dalam otak, terdapat 100 milyar sel glia
yang bekerja sebagai pembatas yang kuat untuk melindungi sel saraf agar
tidak terpengaruh oleh apapun.
11) Dalam mata terdapat sekitar 140 juta penerima cahaya.
12) Telinga manusia memiliki 30.000 sel pendengar yang mengirimkan semua
jenis suara dalam getaran yang berbeda-beda dengan sensitivitas yang
tinggi.
13) Terdapat 25 juta sel darah merah yang mengirim oksigen, 25 miliyar sel
darah putih yang melawan bakteri dan penyakit serta memberikan
kekebalan tubuh.
Susunan fisiknya merupakan suatu keajaiban, karena menyimpan sekian
banyak rahasia. Susunan ruhaninya juga merupakan keajaiban, karena
menyimpan sekian banyak rahasia jiwa. Lahir dan batinnya banyak menyimpan
banyak keajaiban. Berbagai rahasia ruh dan potensinya yang diketahui dan yang
belum diketahui. Berbagai keajaiban yang dapat dilihat oleh mata itu
mengisyaratkan kepada misteri yang tersembunyi dan keajaiban sudah diketahui
telah dijelaskan dalam berbagai literatur namun yang belum diketahuipun lebih
banyak. Akan tetapi, al-Qur’an tidak membatasi hal tersebut, bahkan
memberikan stimulan untuk menyadarkan ciptaan Allah swt. yang diperlihatkan
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oleh hati dan mata. Sehingga merasakan kesenagan dan mensyukuri atas nikmat
hidup yang diberikan kepadanya.48
Pada diri manusia Allah menjadikan dan memindahkan dari suatu
keadaan ke keadaan yang lain. Adapun tanda-tandanya yaitu untuk menunjukkan
kepadanya keesaan Allah dan juga membenarkan apa yang datang di bawa
langsung oleh Rasulullah saw. Pada diri manusia Allah menjadikan dan
memindahkan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Adapun tanda-tandanya
yaitu untuk menunjukkan kepadanya keesaan Allah dan juga membenarkan apa
yang datang di bawa langsung oleh Rasulullah saw. karena sesungguhnya Allah
lah yang telah menciptakan air mani, segumpal darah, kemudian segumpal
daging dan juga menciptakan tulang. Setelah Dia meniupkan ruh, kemudian
berubah bentuk baik dari bentuk, warnanya, perilakunya dan menyempurnakan
anggota tubuhnya, panca indera dan di dalamnya juga Allah memberikan sesuatu
yang batin dan sesuatu yang nyata.49
Al-Qur’an menginginkan manusia melakukan perenungan yang mendalam
dengan cara seperti ini. Sedangkan keimananlah yang dapat memberi bekal
kepada hati manusia. Dan iman pulalah memberikan kesenangan yang tinggi
kepadanya. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat  perenungan yang dimaksud
dalam ayat ini adalah pertama, perenungan terhadap apa yang nampak dibumi
atau yang jelas nampak oleh mata manusia yang terdapat pada dirinya, kedua
48Sayyid Qutub, Fi Zilal Qur’an, terj.  M. Misbah dan Aunur Rafiq Shaleh Tahmi, jilid
11  (Cet. I; Jakarta: Robbani Press, 2008),  h. 374.
49Abu> al-Tayyib Muhammad S{adi<q Kha>n ibn Hasan ibn ‘Ali< ibn Latifullah al-Husaini< al-
Bukha>ri< al-Qinnauji<, Fath al-Baya>n fi< Maqa>sid al-Qur’a>n, juz 13 (Beiru>t: al-Maktabah al-
‘As{riyyah liltaba>’ah wa al-Nasyr, 1992), h. 197.
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perenungan terhadap keadaan dan potensi jiwa, ketiga perenungan terhadap alam
gaib dan yang tersembunyi.50
Al-Qurtubi mengatakan bahwa barangsiapa yang merenungkan
penciptaan dirinya sendiri, niscaya akan mengetahui bahwa sesungguhnya tujuan
dirinya diciptakan dan persendian tulangnya dilenturkan hanyalah untuk
beribadah.51
Memperhatikan atau merenungkan seperti perhatian orang yang
mengambil pelajaran dari berbeda-bedanya bahasa, berbeda-bedanya akal dan
pemahaman, serta tidak samanya anggota tubuh dan bermacam-macam tugas
masing-masing yang sedemikian rupa sehingga mengagumkan dan membuat akal
pikiran heran dan kagum. Mustafa al-Maragi menyimpulkan bahwa ayat ini
menjelaskan bahwa kesungguhan orang-orang beriman kepadaNya dan dalam
mengetahui kekuansanNya dengan cara memperhatikan diri mereka sendiri.52
50Sayyid Qutub, Fi Zilal Qur’an, h. 376.
51Abu> ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi< Bakr ibn Farhi al-Ans}ari< al-Khazraji<
Syamsuddin al-Qurt}ubi<, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m al-Qur’a>n, Tafsir al-Qut}ubi<, juz 17 (Cet. II; aL-
Qa>hirah: Da>r al-Kutubi al-Mis}riyyah, 1964), h. 40.
52Ahamd Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi,  juz 26, h. 180.
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BAB IV
POTENSI DIRI DALAM QS AL-Z|A>RIYA>T/51: 21 DAN PENERAPANNYA
DALAM MENENTUKAN POTENSI DIRI MENURUT KONSEP STIFIN
A. Hakikat Potensi Diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21
Potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21, dapat dipahami melalui
pemaknaan kata anfus dalam teks ayat tersebut. Adapun beberapa makna yang
terkandung dalam kata anfus atau nafs, antara lain:
1) Jenis (jins)
Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, salah satunya adalah jins atau
jenis. Makna jins (jenis) semakna dengan mesin kecerdasan sensing dalam konsep
STIFIn yang identik dengan otot (kelebihan dalam kerja keras).
Mesin kecerdasan sensing di istilahkan dengan kata basyar dalam kajian
STIFIn dalam al-Qur’an, Kata basyar berakar  kata dari huruf ba, syi<n dan ra’
yang berarti penampakan sesuatu yang baik dan indah. Dari akar kata yang sama,
lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia dinamai basyar karena kulitnya
tampak jelas dan berbeda dengan kulit binatang yang lain. Oleh karena itu, kata
basyar di dalam al-Qur’an secara khusus merujuk kepada tubuh dan lahiriah
manusia.1
Terdapat dua ayat pada surah yang berbeda yaitu QS Ibra>him/14: 11 dan
QS al-Taubah/9: 128. Keduanya sama-sama menjelaskan pengutusan seorang
Rasul, al-Qur’an menggunakan kata anfus dan basyar. Dimana keduanya
menunjukkan kepada diri seorang Rasul. Maka kata anfus memiliki makna
sepadan dengan basyar (berarti kulit). Sedangkan kata basyar di dalam al-Qur’an
1M.Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 138.
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spesifik kepada fisik seseorang. Maka, kata anfus yang bermakna jins semakna
dengan mesin kecerdasan sensing.
2) Sisi dalam manusia dan sebagai penggerak dari tingkah laku
Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, maka thinking yang identik
dengan berpikir logis (kelebihan dalam memanajemen atau menyusun kegiatan
secara terperinci) semakna dengan makna jiwa atau sisi dalam manusia sebagai
penggerak tingkah laku seseorang, menentukan kemauan diri sendiri. Jadi, untuk
seseorang yang bermesin kecerdasan thinking untuk mengembangkan sisi
kelebihannya, maka hendaknya mengutamakan kemauan postifnya, sehingga
dapat bertindak lebih baik pula.
Mesin kecerdasan thinking di istilahkan dengan kata al-Na>s pada kajian
STIFIn dalam al-Qur’an. Lafal al-Na>s disebut sebanyak 241 kali dalam 225 ayat
dan 53 surat.2 Yang paling banyak muncul kata tersebut dalam bentuk definit
dengan memakai al. Pengamatan terhadap pemakaian dalam pengertian manusia
dalam aktualnya di muka bumi, berkaitan sifat negatif ataupun positif. Manusia
ini adalah manusia yang berada dalam ruang dan waktu yang aktual. Karena
mengacu pada wujud manusia secara faktual dalam kehidupan dunia ini.
Kandungan ayat yang menggunakan kata al-Na>s sering berupa perintah,
contohnya QS al-Baqarah/2: 21, peritah untuk memakan makanan yang halal dan
bagus (QS al-Baarah/2: 168), perintah untuk bertakwa (QS al-Nisa/4: 1) dan lain
sebagainya.




Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, maka intuiting yang identik
dengan berpikir kreatif (kelebihan dalam ide dan konsep) semakna dengan makna
totalitas manusia. Karena pada totalitas manusia berindikasi pada kelebihannya
yang bisa merancang atau membuat konsep sebuah kegiatan.
Mesin kecerdasan Intuiting di istilahkan dengan kata al-Insa>n pada kajian
STIFIn dalam al-Qur’an. Lafal al-Insa>n disebut sebanyak 65 kali dalam 65 ayat
45 surah dengan rincian 41 surah makkiyah dan 4 surah madaniyah.3 Kata insa>n
dalam surah makkiyah lebih menekankan pada aspek penciptaan manusia, dari
apa dan bagaimana manusia diciptakan dengan segala kekurangan dan kelebihan
watak yang melekat pada dirinya dan kecenderungan manusia untuk mengingkari
nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya, sehingga melupakan watak
dasarnya sendiri. Sedangkan 4 ayat madaniyyah manusia digambarkan sebagai
makhluk yang diciptakan dalam keadaan lemah (QS al-Ni<sa/ 4: 28) karena
manusia sebagai objek yang mudah digoda setan (QS al-Hasyr/29: 16), sehingga
lupa akan jati dirinya sebagai makhluk Tuhan (QS al-Hajj/22: 66). Di samping itu
juga dinyatakan keberaniaan manusia memikul amanah (QS. al-Ahzab/33: 72).
4) Hati (Qalb)
Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, salah satunya adalah qalb atau
hati. Makna qalb atau hati semakna dengan mesin kecerdasan feeling dalam
konsep STIFIn yang memiliki menggunakan perasaan secara dominan.
Mesin kecerdasan feeling pada kajian STIFIn dalam al-Qur’an di
istilahkan dengan kata al-ins. Lafal al-ins disebut sebanyak 18 kali dalam 17 ayat
3Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi, Mu‘jam al-Mufahras fī al-Fāz al-Qur’ān al-Kar>m, h.
895-899.
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dan 9 surat.4 Kata ini didalam al-Qur’an disebutkan secara bergandengan dengan
kata jin atau ja>nn. Kadang-kadang kata ins mendahului kata jin begitupun dengan
sebaliknya. Namun kata jin lebih banyak mendahului kata ins. Nampaknya hal ini
menunjukkan urut-urutan keberadaan yang berawal dari yang tidak terlihat ke
yang tampak. Di samping itu, didahulukannya jin dari ins juga dapat didasarkan
pada urut-urutan penciptaan sebagaimana yang ditunjukkan dalam QS al-Hijr/
15: 27.
Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, maka feeling yang identik
dengan perasaan (kelebihan dalam bersosial karena memahami sesama)
dipadankan dengan makna qalb (hati). Karena hati yang bisa merasa dan
memahami antar sesama manusia.
5) Ruh
Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, maka instinct yang identik
dengan agamis dan serbabisa (kelebihan dalam taat beragama karena motivasi
hidupnya adalah keyakinan) semakna dengan makna nafs yang bermakna ruh.
Mesin kecerdasan instinct di istilahkan dengan kata Bani< A<dam pada
kajian STIFIn dalam al-Qur’an, Pengistilahan Bani< A<<dam yang ditujukan kepada
manusia menunjukkan kepada asal-usul. Adam adalah nenek moyang umat
manusia dan karenanya Adam adalah manusia pertama.5
Banyak ayat Al Qur’an yang menunjukan bahwa penyebutan manusia
dalam al Qur’an adalah dengan kata Bani Adam terulang 7 kali, diantaranya
4Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi, Mu‘jam al-Mufahras fī al-Fāz al-Qur’ān al-Kar>m
(Beirut: Da>r al-Ma’rifah,1992), h. 895-899.
5Jacob Ms dkk, Evolusi Manusia  dan Konsepsi Islam (Cet.I; Bandung: Risalah, 1983),
h. 135.
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adalah (QS al-A’raf/7: 26, 27, 31, 35 dan 172), (QS Yasin/36: 60), (QS/ al-
Maidah/5: 27).6
B. Wujud Potensi Diri dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 21
Kandungan makna QS al-Z|ariya>t/51: 21 menjelaskan bahwa dalam diri
manusia terdapat 2 aspek potensi yaitu aspek lahiriah dan batiniah. Selain
potensi berupa sesuatu yang nampak jelas dan adapula potensi berupa batiniah
yang tidak terlihat namun, memiliki potensi untuk dikembangkan.
1. Korelasi antara Makna Nafs dan Konsep STIFIn
Berdasarkan 5 makna dari nafs (Hati, ruh, jiwa, jins (jenis) dan totalitas
manusia), makna nafs tersebut dibagi atas menjadi makna aspek secara lahiriah
dan batiniah, penjelasannya sebagai berikut:
a) Aspek lahiriah
1) Mesin kecerdasan (MK) sensing semakna dengan makna nafs sebagai jins
(jenis). Karena sensing yang identik dengan otot (kerja keras) sedangkan
jins yang semakna kata basyar yang identik dengan manusia secara fisik.
Maka korelasi antara jins dan sensing bersifat lahiriah.
2) Mesin kecerdasan (MK) intuiting semakna dengan makna nafs sebagai
totalitas manusia. Jika ditinjau dari kelima makna dari nafs, maka
intuiting yang identik dengan berpikir kreatif (kelebihan dalam ide dan
konsep) dipadankan dengan makna totalitas manusia. Karena pada
totalitas manusia berindikasi pada kelebihannya yang bisa merancang
atau membuat konsep sebuah kegiatan. Maka korelasi antara totalitas
manusia dan intuiting bersifat lahiriah.
6Muhammad Fuad ‘Abd Ba>qi<, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>zil al-Qur’an al-Kari<m, 175.
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b) Aspek batiniah
1) Mesin kecerdasan (MK) thinking semakna dengan makna nafs sebagai
jiwa atau sisi dalam manusia sebagai penggerak tingkah laku. Karena
thinking identik dengan berpikir logis, menentukan kemauan diri sendiri.
Jadi, untuk seseorang yang memiliki mesin kecerdasan thinking untuk
mengembangkan sisi kelebihannya, maka hendaknya mengutamakan
kemauan positifnya, sehingga dapat bertindak lebih baik pula. Maka
korelasi antara jiwa (sisi dalam sebagai penggerak tingkah laku) dan
thinking bersifat batin.
2) Mesin kecerdasan (MK) feeling semakna dengan makna nafs sebagai
qalbu (hati). Maka feeling yang identik dengan berpikir perasaan
(kelebihan dalam bersosial karena memahami sesama) dipadankan dengan
makna qalbu (hati). Karena hati yang bisa merasa dan memahami antar
sesama manusia. Maka korelasi antara makna nafs sebagai hati dan
feeling bersifat batin.
3) Mesin kecerdasan (MK) instinct semakna dengan makna nafs sebagai ruh.
maka instinct yang identik dengan agamis dan serbabisa (kelebihan dalam
taat beragama karena motivasi hidupnya adalah keyakinan) dipadankan
dengan makna ruh. Maka korelasi antara makna nafs sebagai ruh dan
instinct bersifat batin.
2. Korelasi antara Konsep Diri menurut STIFIn dan QS al-Z|a>riya>t/51: 21
Pada QS al-Z|a>riya>t/51: 21 terdapat indikasi untuk memperhatikan
ciptaan Allah swt. yang terdapat dalam diri manusia. Jika dikaitkan dengan
konsep STIFIn dimana tujuan untuk mengetahui potensi diri seseorang dengan
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menggunakan fingerprint analysis7, yaitu melalui tes dengan menggunakan scan
sidik jari dan mengetahui belahan serta lapisan otak yang seringkali digunakan
baik disadari ataupun tidak. Keunikan sidik jari karena tidak ada satupun sama
dengan sidik jari yang lain. Maka penjelasan untuk lebih lanjut mengenai
keistimewaan terebut, sebagai berikut:
1. Sidik Jari
Sejarah fakta ilmiah mengenai sidik jari telah diteliti dan dibuktikan oleh
beberapa ahli telah melakukan studi pada banyak orang dari berbagai ras dan
tidak ada satupun sidik jari yang sama dari masing-masing orang tersebut,
diantaranya:8
a) Pada tahun 1823 seorang ahli anatomi dari Ceko, Purkinje, menemukan
kenyataan tentang sidik jari. Setiap sidik jari pada ujung jari satu orang
dengan yang lainnya berbeda. Dia menemukan tiga jenis garis: berbentuk
busur, sirkular dan kotak. Garis-garis ini disebut komponen karena terdiri
dari bentuk yang berbeda.
b) Pada tahun 1858, seorang ilmuan dari Inggris, William Herschel,
menunjukkan fakta bahwa sidik jari berbeda-beda pada tiap orang. Hal
tersebut menjadikan sidik jari sebagai karakteristik yang khusus pada
masing-masing individu.
c) Pada tahun 1877, Dr. Henry Faulds menemukan cara untuk menempatkan
sidik jari di kertas dengan menggunakan tinta tekan.
7Analisis sidik jari yang bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan keunikan individu
secara genetik. Dengan demikian, akan terlihat gambaran setiap orang memiliki perbedaan dalam
mengekspresikan potensi bakat dan minat, gaya belajar, responsivitas daya tangkap, ketelitian
dan watak sebagai dasar kepribadian seseorang. Lihat juga Ifa H. Misbach, Dahsyarnya Sidik Jari
(Cet. I; Jakarta Selatan: Visi Media, 2010), h. 12.
8Yusuf al-Hajj Ahmad, Al-Mu’jizah al-Qur’aniyyah ‘ala al-Mu’jizah alhissiyyah , tejm.
Zulhamid dan Putri Aria Miranda, Mukjizat al-Qur’an yang Tak Terbantahkan (Cet. I; Solo:
Aqwam, 2016), h. 326-327.
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d) Pada tahun 1892, Dr. Francis Galton menetapkan bahwa bentuk sidik jari
pada tiap jari seseorang akan tetap sepanjang hidup orang tersebut.
Seorang Ilmuan menemukan bahwa salah satu dari mumi Mesir yang
dibalsam, sidik jarinya tetap bertahan dengan jelas.
e) Pada tahun 1893, seorang komisaris Scotland Yard, Edward Henry
menemukan menemukan metode menkalisifikasi dan mengumpulkan
sidik jari. Dengan tahun yang sama, sidik jari dimasukkan sebagai alat
bukti yang kuat dalam departemen kepolisian di Scotland Yard.
Keistimewaan sidik jari pula di jelaskan dalam QS al-Qiyamah/75: 3-4.
)3 ()4(
Terjemahnya:
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan
(kembali) tulang belulangnya. Bukan demikian, sebenarnya Kami Kuasa
menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.9
Kata  َ ﺑ َُﻪﻧَﺎﻨ (tulang-tulang kecil yang terdapat pada ujung jari kaki dan
tangan). T{aba>t{aba>’i menulis bahwa penyebutan bana>nah/ jari-jari secara khusus
agaknya untuk mengisyaratkan betapa menakjubkannya ciptaanNya.
Penegasan dalam ayat tersebut mengenai keniscayaan hari kiamat
mestinya disambut dengan pembenaran oleh seluruh makhluk, namun ada yang
enggan percaya. Padahal, Allah telah bersumpah demi hari kiamat akan
mengumpulkan bagian-bagian dari tulang-belulang untuk mempertanggung
jawabkan perbuatannya selama didunia. Dan ayat tersebut menggugah hati dan
pikiran manusia agar memperhatikan keistimewaan yang ada dalam dirinya.10
9Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah  Perkata,
Terjemah Inggris (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012),  h. 577.
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 531.
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2. Otak
Otak merupakan pusat saraf pada diri manusia. Dan otak merupakan
pengatur semua kegiatan tubuh. Indera penglihatan, pendegaran, penciuman,
maupun indera selainnya tidak akan berfungsi tanpa otak. Sebab sebenarnya
melihat sesuatu, mendengar suara atau mencium bau dengan otak, bukan dengan
alat-alat indera. Otak pula yang menginformasikan apa yang dialami dan rasakan
dan otak juga yang menetukan reaksi terhadap suatu keadaan ataupun kejadian.11
Otak juga merupakan pusat komputer dari semua alat tubuh, bagian dari
saraf yang terletak di dalam rongga tengkorak yang dibungkus oleh selaput otak
yang kuat. Otaklah yang menentukan makhluk hidup bergerak, memerintahkan
indra, menuntut dan mengadakan persepsi, mengatur pola komunikasi,
menentukan jumlah informasi dan sekaligus menyeleksinya. Otak pulalah yang
kemudian menerima impuls-impuls informasi tersebut melalui reseptor,
mengirimnya pada sejumlah efektor dan kemudian menginterpretasikan
keseluruhannya serta membuat sejumlah keputusan dan respons terhadap
informasi yang diterima tersebut.12
Pada korteks otak terhadap area-area tertentu yang melaksanakan fungsi-
fungsi psikologis tertentu. Telah disebutkan bahwa kepala bagian depan terdapat
pusat kreatifitas berpikir tingkat tinggi pada manusia. Hal tersebut diisayaratkan
dalam QS al-‘Alaq/96: 15-16.
)15 ()16(
Terjemahnya:
11Abu Ihsan al-Atsary dan Ummu Ihsan Choriyyah, Ayat-ayat Allah Pada Tubuh
Manusia (Cet. III; Jakarta:  Pustaka Imam Syafi’i, 2017), h. 24.
12Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, h. 90.
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Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya
kami tarik ubun-ubunnya. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhaka.13
Kata bisa diterjemahkan sebagai ubun-ubun. Pada awalnya berarti
rambut yang terdapat pada dahi, tetapi dalam pemakaian lebih jauh ia diartikan
sebagai tempat tumbuhnya rambut tersebut. Kata ini digunakan al-Qur’an dalam
konteks pembicaraan tentang orang-orang yang berdosa kelak dihari kemudian,14
sebagaimana yang digambarkan dalam QS al-Rahma>n/55: 41.
)41(
Terjemahnya:
Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu dipegang
ubun-ubun dan kaki mereka.15
Dimaksudkan ubun-ubun dalam QS al-‘Alaq/96: 15-16 yaitu ubun-ubun
milik Abu Jahal, namun bukan berarti sampai ubun-ubun saja, akan tetapi diseret
seluruh tubuhnya. Disebabkan karena tidak berhenti mengganggu atau mencegah
dan melarang Nabi Muhammad saw. atau dibakar sehingga hangus dan berubah
warna kulitnya. Disebabkan ia pembohong lagi pendurhaka.16
Hal tersebut bukan hanya ditujukan kepada Abu Jahal saja, akan tetapi
siapa yang melarang orang lain melakukan pengabdian kepada Allah swt. kata
tersebut dipilih untuk mewakili seluruh tubuh karena dahi merupakan lambang
kemuliaan seseorang, disamping bahwa kasus turunnya ayat ini banyak berkaitan
dengan dahi, yakni bahwa Abu Jahal enggan meletakkan dahinya di bumi guna
sujud kepada Allah, bahkan melarang Nabi Muhammad saw. untuk sujud dalam
13Kementerian Agama RI, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 597.
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 477.
15Kementerian Agama RI, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 532.
16M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 478.
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salat guna mengabdi kepada Allah swt.17 Hal tersebut mengisyaratkan bahwa
ubun-ubun merupakan bagian dari tubuh yang mengendalikan seluruh aktivitas
manusia dan hewan.
Begitupun penjelasan dari hadis Nabi saw. mengenai ubun-ubun
diriwayatkan oleh Ima>m Ah{ma>d, sebagai berikut:
 ُﻞْﯿَُﻀﻓ ٍقوُزْﺮَﻣ َﺔََﻤﻠَﺳ ِﻦَﻋ ِِﰟﺎَْﻘﻟا ِﺪْﺒَﻋ
 ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَرﺎَﻣ
 َﻻَو ٌنَﺰَﺣ َلﺎََﻘﻓ َكُﺪْﺒَﻋ َكِﺪْﺒَﻋ َكِﺪَﯿِﺑ ٍضﺎَﻣ َُﻚْﳬُﺣ
 َكُؤﺎََﻀﻗ ٍْﰟا َﻮُﻫ ِﻪِﺑ َﻚَﺴَْﻔﻧ ْﻦِﻣ
 ِﰲ َﻚِﺑﺎَﺘِﻛ ِﻪِﺑ ِﰲ ِﺐْﯿَْﻐﻟا َكَﺪْﻨِﻋ َﻞَﻌ َْﲡ َﻊﯿِﺑَر ِْﱯَﻠﻗ
 َرُﻮﻧَويِرْﺪَﺻ ِﱐْﺰُﺣ َبﺎَﻫَذَوﻲَِّﳘ َُﻪﻧْﺰُﺣَو َُﻪﻧَﲀَﻣ
 َلَﺎﻗ َلﻮُﺳَر َلﺎََﻘﻓ ََﲆﺑ ْﻦَﻤِﻟﺎَﻬَﻌ َِﲰ18.)ﺪﲪا ﻩاور(
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yazid telah memberitakan kepada kami
Fudlail bin Marzuq telah menceritakan kepada kami Abu Salamah Al
Juhani dari al-Qosim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah ia
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
seseorang mengalami kesedihan dan tidak pula duka, lalu ia mengucapkan;
Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hambaMu, anak hambaMu dan anak
hamba wanitaMu, ubun-ubunku berada di tanganMu, hukumMu berlaku
padaku dan ketetapanMu padaku adalah adil. Aku memohon kepadaMu
dengan segenap namaMu atau yang Engkau namai diriMu dengannya, atau
yang Engkau ajarkan kepada salah seorang dari makhlukMu atau engkau
turunkan di dalam kitabMu atau yang Engkau simpan dalam ilmu ghaib di
sisiMu agar Engkau menjadikan al-Qur`an sebagai penyejuk hatiku dan
cahaya dadaku serta penawar kesedihanku dan pelenyap dukaku. Kecuali
Allah akan menghilangkan kesedihan dan kedukaan serta menggantinya
dengan jalan keluar." Ia berkata; Lalu dikatakan; Wahai Rasulullah,
bolehkah kami mempelajarinya? Beliau menjawab: "Tentu, orang yang
telah mendengarnya semestinya mempelajarinya."
17Imam al-Suyuti, Asba>b aL-Nuzu>l, terj. Andi Muhammad Syahril dan Yasir Maqasid,
Asbabun Nuzul; Sebab-sebab Turunnya Ayat al-Qur’an (Cet. III; Jakarta Timur: Pustaka al-
Kautsar, 2016), h. 604-605.
18Abu> Abdillah Ah{amd ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni<,
Musnad Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, juz 6 (Cet. I; t. tp: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 246.
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa nasib manusia berada dalam tangan
Allah swt. dan ubun-ubunnya berada di bawah kendaliNya. Oleh karena itu,
dapat dipahami bahwa dalam QS al-‘Alaq/96: 15-16 bahwa ubun-ubun memiliki
peran yang penting dalam mengarahkan dan mengendalikan perilaku manusia.19
Pada konsep STIFIn untuk mengetahui potensi yang ada dalam diri
seseorang yaitu dengan menscan sidik jari untuk menghubungkannya ke otak
(sebagai pusat saraf). Penjelasan korelasi antara keduanya, sebagai berikut:20
1) Sidik jari merupakan wajah sistem saraf, dimana otak merupakan
pengendali sistem saraf di seluruh tubuh sehingga sidik jari dengan
sindirinya terhubung dengan otak secara langsung.
2) Hasil dari scan sidik jari tersebut selain menentukan bagian otak yang
paling dominan, juga menghubungkan langsung dengan sistem operasi
otak.
3) Kadar sistem operasi otak dapat diestimasi di setiap jari. Jadi pada jari
tertentu yang memiliki kadar sistem operasi paling kuat langsung
terpetakan jenis mesin kecerdasannya dan personaliti genetiknya sesuai
dengan belahan dan lapisan otak.
C. Urgensi Mengetahui Potensi Diri
Salah satu solusi alternatif untuk menetukan potensi diri adalah dengan
melakukan tes STIFIn, karena manfaat menggunkan konsep STIFIn
dibandingkan konsep lain adalah bisa menunjukkan lokasi organ fisik otak secara
tepat, bagian otak neokorteks (kanan: Intuiting, kiri: Thinking), Bagian otak
kecil atau limbik (kanan: Feeling, kiri: Sensing) dan hindbrain (Instinct).
19Yusuf al-Hajj Ahmad, Al-Mu’jizah al-Qur’aniyyah ‘ala al-Mu’jizah alhissiyyah , tejm.
Zulhamid dan Putri Aria Miranda, Mukjizat al-Qur’an yang Tak Terbantahkan, h. 312.
20Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 8-9.
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Sehingga lebih terpetakan dan lebih fokus pada potensi atau keahlian yang
dimiliki.
Setelah dilakukan riset untuk sekian kali, kini konsep STIFIn sudah
sangat kokoh. Kekuatan utamanya terletak pada konsep yang besrifat simpel,
akurat serta aplikatif. Penjelasan masing-masing alasan tersebut, sebagai
berikut:21
1. Simpel
Penjelasan konsep STIFIn dikatakan simpel karena dari miliaran manusia,
dalam STIFIn dikelompokkan hanya dalam 5 mesin kecerdasan dan 9 personaliti
genetik. Jika berkaitan dengan kecerdasan, STIFIn cukup memetakan 5
kelompok yaitu sensing, thinking, intuiting, feeling dan Instinct. 5 kecerdasan
tersebut mencakup seluruh jenis kecerdasan yang ada dimiliki manusia di muka
bumi ini.
Penjelasan konsep STIFIn ini simpel karena bersifat multy-angle theory.
Artinya, STIFIn dapat dipakai untuk menjelaskan teori kecerdasan dan
personiliti dari displin ilmu yang lain.  Seperti konsep otak kiri dan otak kanan
(Roger W. Sperry) atau pembagian neokorteks sebagai otak atas dan limbik
sebagai otak bawah (Paul Broca) atau pembagian 6 Hexagonal Holland (John
Holland) juga konsep DISC (Thomas Internasioanl) atau bahkan teori lama
Hippocrates Galenus dapat dengan mudah dengan menggunakan STIFIn.
Menurut konsep STIFIn setiap orang  memiliki seluruh otak, namun
hanya ada satu yang memimpin. Diistilahkan dengan konsep kecerdasan tunggal
untuk menjelaskan realitas otak dalam keseharian. Berbeda halnya dengan
konsep kecerdasan majemuk atau Multiple Intelligence (MI) yang menurutnya
ada dua, tiga atau empat yang dominan.
21Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 1-2.
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2. Akurat
Dikatakan konsep STIFIn bersifat akurat karena menguraikan cara kerja
otak berdasarkan sistem operasinya, bukan kapasitas hardwernya. Seperti halnya
dengan sebuah komputer memiliki hardware yaitu perangkat keras sedangkan
sistem operasinya adalah yang berfungsi menghubungkan antara perangkat keras
dengan aplikasi. Seperti, Microsoft Windows, Linus dan lain-lain. IQ adalah
perangkat keras, dengan demikian mengukur IQ sama halnya dengan mengukur
kapasitas hardware yaitu mengukur volume otak denagan mengukur lingkaran
kepala dan tidak diperhitungkaan jumlah sambungan denrit antar sel otak tidak
diperhitungkan.
Konsep STIFIn yang menggunakan operasi yang berbicara tentang jenis
watak kecerdasan (mesin kecerdasan). Tiap jenis kecerdasan memiliki watak
masing-masing. Jadi, STIFIn memetakan otak bukan berdasarkan belahan otak
yang paling besar volumenya. Melainkan berdasarkan belahan otak yang paling
kerap digunakan atau disebut dengan sistem operasi.
Membagi otak berdasarkan belahan otak yang berperan sebagai sistem
operasi inilah yang membuat konsep STIFIn menjadi akurat. Dalam sistem
operasi tidak ada wilayah abu-abu, setiap jenis kecerdasan, seaneh apapun itu,
dapat digolongkan ke dalam salah satu diantara 5 mesin kecerdasan yang ada
dengan garis pemisah yang tegas.
3. Aplikatif
Konsep STIFIn dikatakan aplikatif karena multy-angel field, maksudnya
STIFIn dapat dipakai untuk menjelaskan bidang apa saja. STIFIn dapat
diaplikasikan pada bidang learning, profession, parenting, couple, human
resources dan bidang-bidang lainnya.
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Selain itu, STIFIn sudah menyiapkan modul-modul training secara
tematik dari masing-masing topik tadi.  Ketika konsep lain masih berkutut pada
masalh  umum, STIFIn sudah jauh di depan dengan menyiapkan training untuk
masalah spesifik.22
Selain itu, dunia kedokteran bisa menggunakan konsep STIFIn untuk
mendiagnosis penyakit secara akurat. Namun, pengaplikasian yang paling jitu
ketika konsep STIFIn digunakan untuk praktik penggemblengan diri dengan
prinsip fokus-satu-hebat. Karena konsep ini menganut konsep  kecerdasan
tunggal.23 \
Aplikatif, STIFIn dalam konsepnya dapat diaplikasikan dalam berbagai
hal. Telah 5 tahun terakhir sebagai alat bantu yang sangat efektif pada
pemahaman diri sendiri, pasangan, keluarga, sekolah, perusahaan , pekerjaan,
bisnis, kesehatan, perjodohan, kepemimpinan, pengasuhan anak berkebutuhan
khusus dan masih banyak bidang lain yang sangat terbantu ketika menggunakan
metode STIFIn.24
Pentingnya berbuat sesuai dengan potensi ataupun kelebihan yang
dimiliki telah diperintahkan dalam al-Qur’an dan hal tersebut terulang sebanyak
4 kali dalam surah yang berbeda, diantaranya:
1) QS al-An’am/ 6: 135
)135(
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad): "Wahai kaumku! berbuatlah menurut
kedudukanmu, akupun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui,
22Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 5.
23Farid Poniman dan Rahman Andi Mangussara, Konsep PALUGADA, h. 3.
24Miss Hiday, I Know You(Cet. I; STIFIn Institute: Jakarta, 2017), h. 78.
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siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti).
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung.25
2) QS Hud/11: 93
)93(
Terjemahnya:
Dan wahai kaumku! berbuatlah menurut kemampuanmu, sesungguhnya
akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan
ditimpa azab yang menghinakan dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah!
Sesungguhnya aku bersamamu adalah orang yang menunggu.26
3) QS Hud/11: 121
)121(
Terjemahnya:
Dan katakanlah (Muhammad) kepada orang yang tidak beriman,
"berbuatlah menurut kedudukanmu, kami pun berbuat."27
4) QS al-Zumar/ 39: 39
)39(
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), "wahai kaumku! berbuatlah menurut
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan
mengetahui.28
Berdasarkan dalil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk berbuat
sesuai dengan potensi atau kemampuan, mesin kecerdasan dalam konsep STIFIn
masing-masing telah jelas diperintahkan.
Selain itu, manfaat dalam mengetahui potensi diri juga dikemukakan oleh
Akmal Musyadat Cholil, sebagai berikut:29
25Kementerian Agama RI, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 145.
26Kementerian Agama RI, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 232.
27Kementerian Agama RI, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah,h. 235.
28Kementerian Agama RI, Aljamil:Al-Qur’an dan Terjemah, h. 462.
29Akmal Musyadat Cholil, Great is You, Maksimalkan Potensimu Kenali Bakatmu dan
Kembangkan Karirmu, h. 26-28.
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1. Rendah hati
Mengenal diri sendiri dan memahami bahwa ketidaksempurnaan akan
membuat cara bersikap kepada orang lain tidak semena-mena dan selalu
menghormati apapun keputusan yang telah dibuat oleh orang lain. Selalu
berterima kasih dengan apa yang telah diterima, mengetahui bahwa selalu akan
menjadi lebih baik dari apa yang dilakukan dari wkatu ke waktu, tidak gampang
terpancing emosi ketika ada salah satu teman atau rekan kerja membuat
kesalahan terhadap apa yang dilakukan atau menciptakan sifat saling memaafkan
satu sama lainnya. Dengan itu semua kita akan disukai oleh banyak orang baik
itu di keluarga itu di keluarga, sekolah maupun lingkungan kerja karena selalu
melihat dari sisi orang lain.
2. Mampu mengetahui kelebihan dan kekurangan
Setap individu memiliki kelebihan dan kekurangan. Saat mencoba untuk
mengenali diri sendiri akan mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.
Dengan mengetahui kelebihan yang dimiliki akan membuat terus belajar untuk
mengasah potensi yang dimiliki diri sendiri, serta mengoptimalkan kekurangan
untuk menjadikannya sebagai kelebihan yang sangat bermanfaat untuk diri serta
orang sekitar.
3. Mampu menerima kondisi diri
Ketika memulai mengerti kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, tentu
turut terbantu pula untuk ikhlas menerima segala kelebihan dan kekurangan diri
sendiri. Begitu juga keikhlasan menerima dan bertoleransi terhadap kelebihan
dan bertoleransi terhadap kelebihan dan kelemahan orang lain supaya tidak ada





Konsep potensi diri QS al-Z|a>riya>t/51: 21 dan penerapannya pada metode
menentukan potensi diri menurut konsep STIFIn, dapat disimpulkan bahwa:
1. Potensi diri adalah fitrah yang terdapat dalam diri manusia sejak dari
lahir. Potensi tersebut berupa asset atau investasi untuk dijadikan
sebagai jalan yang mudah untuk mengembangkan kekuatan yang ada
pada diri seseorang.
2. Potensi diri terkandung dalam  QS al-Z|a>riya>t/51: 21 berupa nafs dan
potensi diri pada konsep STIFIn terbagi menjadi 2 bagian yaitu
potensi yang bersifat lahiriah dan potensi yang bersifat batiniah.
Adapun bersifat lahiriah yaitu sensing dipadankan dengan jins (jenis)
dan intuiting dipadankan dengan nafs sebagai totalitas manusia.
Sedangkan yang bersifat batiniah yaitu thinking dengan nafs sebagai
jiwa atau sisi dalam manusia, feeling dipadankan dengan nafs sebagai
qalbu (hati) dan instinct dipadankan dengan nafs sebagai ruh.
3. Menggunakan konsep STIFIn agar memudahkan dalam menentukan
potensi diri yang lebih akurat, simpel dan aplikatif. Sehingga tiap
orang fokus melakukan yang terbaik sesuai dengan kelebihan yang
dimiliki, meskipun tidak dipungkiri kekurangan tetap ada, namun
akan terminimalisir. Sebagaimana perintah yang terdapat didalam al-
Qur’an terulang beberapa kali agar melakukan yang terbaik sesuai
dengan keberadaan atau potensi terbaiknya.
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B. Implikasi dan Saran
Konsep potensi diri dalam QS al-Z|a>riya>t/ 51: 21 menyadarkan manusia
bahwa terdapat kekuasaan Allah swt. dalam diri yang terkadang diabaikan. Salah
satunya adalah potensi. Setiap manusia memiliki potensi yang berbeda, sehingga
tidak perlu menjadi orang lain untuk lebih baik. Ada potensi yang berupa
kekuatan yang bisa dikembangkan.
Konsep STIFIn adalah salah satu jalan untuk mengetahui potensi
tersebut. Karena menggunakan fingerprint yang bersifat gentik (menetap)
terbawa dari lahir, sehingga tiap orang mempunyai ciri khas masing-masing dan
tidak akan berubah. Dengan itu, mengetahui potensi diri dengan gentik pula yang
sesuai kemampuan dan sesuai kemauan yang terdapat dalam diri tanpa paksaan.
Penulis menyadari bahwa karya tulis ini jauh dari kesempurnaan. Maka
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